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Keanekaragaman Hutan karya Ngiam Kiah Seng
Lukisan Cat Air

Ngiam Kiah Seng menerima "Platinum Award" dalam Kompetisi "UOB Painting of
the Year" di tahun 2010 untuk lukisan tersebut. Lukisan itu menjadi inspirasi di balik
rancangan Laporan Tahunan tahun ini.

Ngiam menggunakan teknik sapuan yin-yang untuk menggambarkan keterkaitan
serta ketergantungan antara stabilitas sistem keuangan Singapura dengan
pertumbuhan dan pembangunan bangsa melalui keanekaragaman kehidupan
di dalam hutan. Pepohonan di dalam hutan melambangkan kehidupan yang
berkesinambungan, hal itu senada dengan fokus jangka panjang UOB dalam
menjalankan kegiatan usahanya.

Karya Ngiam ini sekarang menjadi salah satu dari koleksi karya seni UOB.
Pengumpulan koleksi tersebut dimulai sejak tahun 1970 sebagai salah satu usaha
untuk mendukung seniman lokal di Singapura dan telah terkumpul lebih dari 1.700
koleksi dari daerah sekitarnya. Banyak dari karya-karya tersebut dipamerkan di
kantor-kantor UOB di seluruh penjuru dunia.
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PT Bank UOB Indonesia (UOB Indonesia) didirikan pada
tanggal 31 Agustus 1956 dengan nama PT Bank Buana
Indonesia. Pada bulan Mei 2011, Bank berganti nama menjadi
PT Bank UOB Indonesia.

Jaringan layanan UOB Indonesia mencakup 41 kantor cabang,
172 kantor cabang pembantu dan 173 ATM yang tersebar di
30 kota di 18 provinsi yang bekerja sama dengan jaringan
ATM Prima dan Bersama, jaringan VISA di seluruh dunia dan
jaringan regional ATM UOB.

UOB Indonesia memperoleh peringkat kelayakan investasi AAA
(idn) dari lembaga pemeringkat independen, Fitch Ratings.
UOB Indonesia juga berhasil memenangkan penghargaan
Platinum Award dari majalah InfoBank atas kinerja keuangan
"Sangat Bagus" selama 10 tahun berturut-turut.

UOB Indonesia dikenal sebagai Bank dengan fokus pada
layanan kebutuhan usaha kecil menengah (UKM) dan basis
nasabah retail yang kuat, serta mengembangkan bisnis
corporate banking yang menawarkan produk dan layanan
treasuri dan cash management.

Sekilas UOB Indonesia

Dengan jaringan layanan yang luas, sistem teknologi informasi,
struktur permodalan yang sehat dan sumber daya manusia
yang berkualitas, UOB Indonesia bertujuan menciptakan
manfaat jangka panjang yang berkesinambungan bagi para
pemangku kepentingan. Fokus UOB Indonesia senantiasa
mengarah pada pembaharuan untuk menjadi Bank Premier
melalui pertumbuhan yang berdisiplin dan stabilitas bisnis.

UOB Indonesia memahami pentingnya tanggung jawab sosial
perusahaan dengan fokus untuk memperkenalkan seni dan
pendidikan serta membantu anak-anak. Dalam dua tahun
terakhir, UOB Indonesia telah melaksanakan kompetisi dan
pameran Painting of The Year. UOB Indonesia juga mendorong
partisipasi aktif dari seluruh karyawan dalam program-program
tanggung jawab sosial perusahaan melalui kegiatan sukarela
yang diadakan secara rutin. Termasuk diantaranya kegiatan
tahunan UOB Heartbeat Run yang diselenggarakan secara
bersamaan di Indonesia, Singapura, Malaysia, Thailand
dan Cina.

Untuk informasi lebih lanjut mengenai PT Bank UOB Indonesia,
kunjungi www.uob.co.id

Peristiwa Penting di Tahun 2012

HASIL

POSISI KEUANGAN

PROFITABILITAS

Pendapatan

dari Rp4,11 triliun menjadi Rp4,87 triliun

Kredit yang Diberikan

dari Rp38,87 triliun menjadi Rp44,48 triliun

Imbal atas Aset

»

dari 2,30% menjadi 2,60%

Laba Bersih

dari Rp0,79 triliun menjadi Rp1,11 triliun

Ekuitas

dari Rp7,47 triliun to Rp8,58 triliun

Imbal atas Ekuitas

4,97

dari 11,43% menjadi 14,97%
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Ikhtisar Keuangan & Operasional

Neraca

Uraian 31 Desember

(dalam miliar Rupiah) 2008 2009 2010 2011 2012
Aset

Kas 601 352 377 377 418
Giro pada Bank Indonesia 1.089 1.056 1.798 3.553 4.047
Giro pada bank lain 505 1.122 608 666 897
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 1.609 1.313 2.123 3.090 2.750
Efek-efek yang diperdagangkan dan Investasi Keuangan - Neto 5.116 5.332 4.703 4.688 3.964
Efek yang dijual dengan janiji dibeli kembali - - - 1.164 -
Tagihan Derivatif 32 5 41 83 113
Kredit yang diberikan - Neto 23.221 22.980 27.044 38.866 44.476
Tagihan Akseptasi - Neto 237 232 367 1.457 1,407
Penyertaan Saham - Neto - - - - -
Aset Pajak Tangguhan - Neto 51 11 31 13 -
Aset Tetap - Nilai Buku 393 707 798 817 882
Aset Lain-lain - Neto 483 334 412 474 419
Total Aset 33.337 33.444 38.302 55.248 59.373
Liabilitas dan Ekuitas

Liabilitas Segera 117 90 88 80 218
Giro 5.164 5.227 3.203 4.841 4.987
Tabungan 4.442 4.047 7.309 7.805 8.165
Deposito Berjangka 15.825 16.881 17.751 30.257 33.387
Simpanan dari bank lain 1.372 436 1.976 1.317 1.682
Hutang Pajak 111 54 59 70 85
Liabititas Derivatif 40 20 47 82 116
Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali - - - 1.190 -
Bunga yang masih harus dibayar 45 40 53 174 151
Liabilitas Akseptasi 240 234 371 1.472 1.390
Pinjaman yang diterima 11 5 - - -
Obligasi Subordinasi 218 - - - -
Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi 9 10 11 - -
Kewajiban Pajak Tangguhan - Neto - - - - 40
Liabilitas atas Imbalan Kerja 20 25 38 52 70
Liabilitas lain-lain 274 275 490 440 500
Total Liabilitas 27.888 27.344 31.396 47.780 50.791
Total Ekuitas 5.449 6.100 6.906 7.468 8.582
Total Liabilitas dan Ekuitas 33.337 33.444 38.302 55.248 59.373
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Ikhtisar Keuangan & Operasional

Laporan Laba Rugi

Uraian 31 Desember
(dalam miliar Rupiah) 2008 2009 2010 2011 2012
Pendapatan Bunga 2.880 3.498 3.234 4113 4.866
Beban Bunga (1.209) (1.501) (1.191) (1.775) (2.061)
Pendapatan Bunga - Neto 1.671 1.997 2.043 2.338 2.805
Pendapatan Operasional Lainnya - Neto 297 359 490 473 474
Pembentukan penurunan nilai aset keuangan dan Estimasi Kerugian Komitmen dan (128) (128) (127) (209) (69)
Kontinjensi
Pembentukan Penyisinan Penurunan Nilai Agunan yang Diambil Alih () (13) (13) 20 (6)
Beban Operasional Lainnya (1.056) (1.205) (1.221) (1.568) (1.788)
Laba Operasional 782 1.010 1172 1.054 1.416
Pendapatan (Beban) Non Operasional - Neto 12 3 (18) 21 73
Laba Sebelum Beban Pajak 794 1.013 1.154 1.075 1.489
Total Beban Pajak (245) (290) (289) (282) 877)
Laba termasuk laba neto eks PT Bank UOB Indonesia sebelum penggabungan usaha 549 723 865 793 1,112
Laba Neto Bank yang bergabung 227 279 (159) - -
Laba Neto tahun berjalan 322 444 706 793 1.112
Pendapatan (Beban) komprehensif lainnya tahun berjalan - setelah pajak (28) 82 (63) 16 32
Total Laba komprehensif tahun berjalan - setelah pajak 294 526 643 809 1.144
Laba bersih per saham dasar (Rupiah penuh) 48 67 87 67 116
Uraian 31 Desember
2008 2009 2010 2011 2012
Rasio Keuangan
Permodalan
Rasio Kecukupan Modal (CAR)* 25,36% 26,25% 22,27% 17,61% 16,77%
- Jumlah Modal 5.647.514 5.869.755 6.724.620 7.394.259 8.100.744
a) Modal Inti 5.166.841 5.563.447 6.409.273 6.951.746 7.593.355
b) Modal Pelengkap 480.673 306.308 315.347 442513 507.389
- Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 22.269.377 22.361.066 30.193.418 41.980.133  44.061.564
a) Kredit 21.888.377 21.888.377 27.532.248 37.693.549  43.525.036
b) Pasar 381.000 117.574 111.407 131.321 60.125
c) Operasional - - 2.549.763 4.155.263 4.706.403
CAR Tier | 23,20% 24,88% 21,23% 16,56% 15,72%
CAR Tier Il 2,16% 1,37% 1,04% 1,05% 1,05%
Aset Terhadap Modal 14,64% 20,55% 20,23% 18,99% 18,28%
- Aset Tetap 826.566 1.206.343 1.360.164 1.404.238 1.480.451
- Permodalan 5.647.514 5.869.755 6.724.620 7.394.259 8.100.744
Kualitas Aset
Aset Produktif Bermasalah 1,48% 2,26% 2,27% 1,24% 1,56%
Aset Produktif Bermasalah dan Aset Non-Produktif Bermasalah Terhadap Total Aset - 2,13% 2,08% 1.19% 1,41%
Produktif
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) Aset Keuangan Terhadap Aset Produktif - - - 1,05% 0,97%
Kredit Bermasalah 1,95% 3,02% 2,78% 1,53% 1,81%
Kredit Bermasalah - Neto 1,48% 2,28% 2,24% 1,17% 1,13%

* Sejak tahun 2010, perhitungan CAR untuk risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional.
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Ikhtisar Keuangan & Operasional

Uraian 31 Desember
2008 2009 2010 2011 2012

Rentabilitas
Laba sebelum pajak terhadap rata-rata aset (ROA) 2,71% 3,03% 3,31% 2,30% 2,60%
Laba sebelum pajak terhadap rata-rata ekuitas (ROE) 10,92% 12,97% 14,48% 11,43% 14,97%
Liabilitas terhadap Ekuitas 511,80 448,98 454,62 639,81 591,86
Liabilitas terhadap Jumlah Aset 83,65 81,78 81,97 86,48 85,55
Pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata total aset produktif (NIM) 6,21% 5,85% 6,17% 5,14% 5,07%
Penghasilan Operasional Lainnya terhadap Penghasilan Operasional 20,16% 21,45% 23,02% 27,68% 24,72%
Biaya terhadap Pendapatan 57,81% 53,41% 50,89% 56,90% 55,93%
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 77,31% 75,51% 70,85% 77,55% 74,61%
Likuiditas
Penyaluran kredit terhadap Dana Pihak Ketiga (LDR) 92,79% 89,47% 97,10% 91,70% 96,64%
Rasio Dana Murah 37,77% 35,46% 37,19% 29,48% 28,26%
Kepatuhan
Presentase Pelanggaran BMPK - - _ R -
Presentase Pelampauan BMPK - - - - -
Giro Wajib Minimum Rupiah

Utama 5,23% 5,08% 8,11% 8,10% 8,10%

Sekunder - 24,50% 16,66% 13,74% 7,75%
Giro Wajib Minimum Valuta Asing 1,02% 1,03% 1,03% 8,31% 8,10%
Posisi Devisa Neto 0,72% 0,54% 1,22% 0,58% 0,26%
Rasio Pertumbuhan
Pendapatan Bunga Bersih 13,36% 19,51% 2,30% 14,44% 19,95%
Laba Operasional (10,63%) 29,16% 12,38% (10,07%) 34,30%
Laba Bersih (10,00%) 31,69% 19,64% (8,21%) 40,09%
Total Aset 28,28% 0,29% 14,56% 44,24% 7,47%
Total Liabilitas 32,62% (1,95%) 14,82% 52,18% 6,30%
Total Ekuitas 9,90% 11,76% 13,40% 8,14% 14,91%
Rasio Lainnya
Kredit yang Diberikan terhadap Aktiva Produktif - Neto 75,59% 74,24% 77,52% 77,71% 87,95%
Kredit yang Diberikan terhadap Dana Pihak Ketiga 92,79% 89,47% 97,10% 91,70% 96,64%
Penyisihan Penghapusan Kredit terhadap Kredit yang Diberikan 1,58% 1,76% 1,48% 1,25% 1,12%
Rasio Kecukupan Modal untuk Risiko Kredit* 25,80% 26,39% 24,42% 19,62% 18,61%
Rasio Kecukupan Modal untuk Risiko Kredit dan Risiko Pasar* 25,36% 26,25% 24,33% 19,55% 18,59%
Rasio Kecukupan Modal untuk Risiko Kredit, Risiko Pasar dan Risiko Operasional * 25,36% 26,25% 22,27% 17,61% 16,77%
Lain-Lain
Total Karyawan 5.297 4.761 4.974 5.291 5.314
Total Jaringan Kantor 214 213 213 213 213
Total ATM 129 129 132 137 173
Total Cost of Fund (dalam miliar Rupiah) 908 1.379 1.070 1.677 1.950

Total Lembar Saham yang Ditempatkan dan Disetor Penuh

6.653.357.004 6.653.357.004 9.553.885.804

9.563.885.804 9.553.885.804

* Perhitungan telah disesuaikan dengan Peraturan Bank Indonesia.
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Ikhtisar Keuangan & Operasional

B Kredit yang diberikan - Neto Rp44.476 miliar A 14,43%
B Dana Pihak Ketiga Rp46.539 miliar A 8,47%
H LDR 96,64% A 4,94%

Laba Bersih Rp1.112 miliar A 40,09%

97,10% 91.70% 96,64%
s ]

92,79% 89,47%

2008

2009

2010 2011 2012

Kredit yang diberikan - Neto meningkat sebesar 14,43% selama tahun 2012,
terutama berasal dari kredit investasi dan modal kerja.

Dana Pihak Ketiga meningkat sebesar 8,47% menjadi Rp46.539 miliar, terutama
berasal dari peningkatan Deposito Berjangka sebesar 10,34%.

Pertumbuhan kredit yang lebih besar dibandingkan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga
menyebabkan LDR Bank meningkat menjadi 96,64%.

865
793

2008 2009 2010 2011 2012

Laba Bersih tahun 2012 meningkat sebesar 40,09% menjadi Rp1.112 miliar.
Peningkatan ini terutama berasal dari peningkatan pendapatan bunga seiring
dengan pertumbuhan kredit yang diberikan.

Laba sebelum pajak terhadap

Jumlah Ekuitas Rp8.582 miliar A 14,91% 14,97% A 3,54%
P s rata-rata ekuitas (ROE) S o
8.582
7.468
6.906
12.07% 14,48% 14,97%
2008 2009 2010 2011 2012 2008 2009 2010 2011 2012

Jumlah Ekuitas meningkat sebesar 14,91% selama tahun 2012, terutama
berasal dari laba bersih yang dihasilkan oleh Bank.

Laba sebelum pajak terhadap rata-rata ekuitas (ROE) meningkat sebesar 3,54%
menjadi 14,97 %, terutama berasal dari peningkatan laba yang dihasilkan oleh Bank.
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Struktur Pemegang Saham

Masyarakat
38,25%

DBSN
Service Pte Ltd

9,80%

Citibank Nominees Singapore
Pte Ltd

16,33%

Wee Investment
Private Ltd L United Overseas
7,62% Bank Ltd

Ordinary Shares

United Overseas Bank 30,056%

Nominees (Pte) Ltd
8,88%

UOB International

Lainnya nvestment Private Ltd

Wah Hin &
Company Private Ltd

5,16% 1,001% 68,943%

DBS
— Nominees Pte Ltd

13,96%

PT Bank UOB Indonesia

Citibank Nominees Singapore
Pte Ltd

19,76%

—

United Overseas Bank
Nominees (Pte) Ltd

10,30%

HSBC (Singapore) Nominees
Pte Ltd

Class E Preference

551%
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Tentang United Overseas Bank Limited

United Overseas Bank Limited (UOB) adalah Bank terkemuka
di Asia dengan jaringan global yang terdiri lebih dari 500
kantor cabang di 19 negara di wilayah Asia Pasifik, Eropa
Barat dan Amerika Utara. Sejak berdiri pada tahun 1935, UOB
telah berkembang dengan serangkaian akuisisi strategis dan
pertumbuhan internalnya. Saat ini, UOB beroperasi di Asia melalui
cabang dan kantor perwakilan serta anak perusahaan perbankan
di Cina, Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura dan Thailand.

UOB menyediakan beragam pelayanan keuangan mencakup
personal financial services, wealth management, private banking,
commercial and corporate banking, transaction banking,
investment banking, pembiayaan perusahaan, kegiatan pasar
modal, layanan treasuri, pialang berjangka, manajemen aset,
manajemen ventura modal dan asuransi. UOB juga memiliki
jenis usaha di bidang jasa perjalanan dan pengelola properti.

Di Singapura, UOB adalah pemimpin pasar dalam bisnis kartu

kredit dan debit, serta pembiayaan kredit perumahan. UOB juga
merupakan pemain utama dalam pembiayaan usaha kecil dan

JARINGAN GLOBAL

Asia Pasifik
Australia ........eeeeeeeeiiiiiiiiiiiiii, 4 Malaysia............
Brunei......ccooooeeiiiiiii 3 Myanmar...........
Cina..coieii 15 Filipina...............
HoNg KONG ... 3 Singapura..........
INAIQ ..o 1 Korea Selatan....
INdONESIA.....uvvis 214 Taiwan...............
Jepang ... 2 Thailand.............
Vietnam.............

Struktur Perusahaan

menengah. Usaha pengelolaan dana milik UOB, UOB Asset
Management, merupakan salah satu pengelola dana yang
paling banyak memperoleh penghargaan di Singapura.

UOB termasuk dalam jajaran bank terkemuka di dunia, dengan
peringkat Aa1 dari Moody dan AA- dari Standard & Poor dan Fitch.

UOB juga berperan aktif dalam masyarakat, fokus dalam upaya
tanggung jawab perusahaan terhadap seni, mempromosikan
pendidikan dan membantu anak-anak. Selama tiga dekade
UOB telah menyelenggarakan Lomba dan Pameran Painting Of
The Year. Sebagai pengakuan atas kontribusinya di bidang seni,
UOB telah dianugerahkan National Arts Council’s Distinguished
Patron of the Arts Award selama tujuh tahun berturut-turut.
UOB juga mendorong karyawan di seluruh wilayah untuk terlibat
dalam program tanggung jawab perusahaan melalui kegiatan
sukarelawan. Ini meliputi UOB Heartbeat Run tahunan yang
diadakan di Singapura, Malaysia, Indonesia, Thailand dan Cina.

Untuk informasi lebih lanjut, kunjungi www.UOBGroup.com.

Amerika Utara

...................... 47  Kanada.......ooccoociiiiiiiii 2
........................ 2 Amerika Serikat ...........cooveeiin. 3
........................ 1

...................... 74 Eropa Barat

........................ 1

........................ 3 PeranCiS....cccoeiviiiiieiiinniiinnnnn 1
.................... 164  INQQriS ..vvvvvveeeiiiiiiiiiiiieiieiinn 1
........................ 1
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Laporan Keuangan UOB

Consolidated Income Statement (Audited) in SGD million Consolidated Balance Sheet (Audited) in SGD million
2012 2011 Dec-12 Dec-11
Interest Income 6,202 5,641 Equity
Less : Interest expense 2,285 1,963 Share capital 5,272 5,253
Net Interest Income 3,917 3,678 Retained earnings 10,222 8,499
Fee and commission income 1,508 1,318 Other reserves 9,586 9,215
Devidend income 135 75 Equity attributable to equity holders of the bank 25,080 22,967
Rental income 110 112 Non-controlling interests 192 177
Other operating income 825 515 Total 25,272 23,144
Non Interest Income 2,578 2,021 Liabilities
Total Operating Income 6,495 5609 Deposits and balances of banks 21,538 19,750
Less : Staff costs 1,597 1,403 Deposits and balances of non-banks customers 182,029 169,460
Other operating expenses 1,151 1,047 Bills and drafts payable 1,572 1,730
Total Operating Expenses 2747 2450 Other liabilities 9,689 11,087
Operating profit before charges 3,748 3248 Debts issued 12,800 11,786
Less : Amortisation/impairment charges Total 227,628 213,814
Intangible assets 7 10 Total equity and liabilities 252,900 236,958
Loans and other assets 476 503 Assets
Operating profit after charges 3.264 2715 Cash, balances and placements with central banks 33,056 26,786
Share of profit of associates and joint ventures 87 9 Singapore Government treasury bills and securities 11,999 9,710
Profit before tax 3,351 2808 Other government treasury bills and securities 10,681 8,253
Less : Tax 531 467 Trading securities 260 271
Profit for the financial period 2801 » 301 Placements and balances with banks 15,991 18,770
Attributable 10 : Loans to non-banks customers 152,930 141,191
Equity holders of the Bank 2808 2307 Investment securities 11,129 14,354
Non-controlling interests 17 14 Other assets 9,334 10,157
2801 2 o1 Investment in associates and joint ventures 1,102 1,092
Total operating income Investment properties 1,016 1,126
First Half Fixed Assets 1,234 1,050
3239 2860 Intangible assets 4,168 4,196
Second Half 3.256 2.839 Total 252,900 236,958
Profit for the financial year attributed
Off balance sheet items
to equity holders of the Bank
. Contingent liabilities 18,437 15,821
First el 1.401 1.248 Financial derivatives 349,452 351,224
Second Rel 1.402 1.079 Commitments 60,911 54,022
Net asset value per ordinary share ($) 14.56 13.28
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Consolidated Statement of Changes in Equity (Audited)

Laporan Keuangan UOB

in SGD million

Attributable to equity holders of the Bank

Share Retained Other Non-Controlling Total
capital earnings reserves Total Interests equity
Balance at 1 January 2012 5,253 8,499 9,215 22,967 177 23,144
Profit for the financial year - 2,803 - 2,803 17 2,821
Other comprehensive income for the financial year - - 345 345 4 350
Total comprehensive income for the financial year - 2,808 345 3,148 22 3,170
Transfers - (33) 33 - - -
Dividens - (1,047) - (1,047) ©® (1,083
Share buyback - held in treasury (1 - - (11 - (11
Share-based compensation - - 22 22 - 22
Issue of treasury shares under share-based compensation plans 29 - (29) - - -
Balance at 31 December 2012 5,272 10,222 9,586 25,080 192 25,272
Balance at 1 January 2011 4,685 7,687 9,101 21,473 180 21,654
Profit for the financial year - 2,327 - 2,327 14 2,341
Other comprehensive income for the financial year - - (219) (219) (8 (223)
Total comprehensive income for the financial year - 2,327 (219) 2,112 5 2,118
Transfers - (326) 326 - - -
Change in non-controlling interests - - - - M Q]
Dividens - (1,189 - (1,189 7y (1,196)
Share buyback - held in treasury ©) - - ©) - ©)
Issue of shares under scrip dividend scheme 547 - - 547 - 547
Share-based compensation - - 32 32 - 32
Increase in statutory reserves - - 1 1 - 1
Issue of treasury shares under share-based compensation plans 30 - (30) - - -
Balance at 31 December 2011 5,253 8,499 9,215 22,967 177 23,144
Consolidated Statement of Comprehensive Income (Audited)
2012 2011
Profit for the financial period 2,821 2,341
Currency translation adjustments (329) (36)
Change in available-for-sale reserve
Change in fair value 1,014 (211)
Transfer to income statement on disposal/impairment (301) 60
Tax relating to available-for-sale reserve 67) 36
Change in share of other comprehensive income of associates and joint ventures 32 (72)
Other comprehensive income for the financial period, net of tax 350 (223)
Total comprehensive income for the financial period, net of tax 3,170 2,118
Attributable to :
Equity holders of the Bank 3,148 2,112
Non-controlling interests 22 5
3,170 2,118
PT Bank UOB Indonesia Laporan Tahunan 2012 11



Peristiwa Penting 2012
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Peristiwa Penting 2012

29 Februari 2012
F Peluncuran seragam baru “UOB Front Liners” untuk
e menunjukkan komitmen dalam memberikan layanan prima
kepada nasabah.

27 Maret, 8 Mei dan 11 Desember 2012

UOB Premier Talk, media untuk memberikan kesempatan
ar kepada UOB Indonesia untuk terlibat dengan nasabah melalui

format talkshow yang kreatif terkait best practice.

13 Mei 2012

UOB Heartbeat, yang diselenggarakan secara bersamaan di 4

l (empat) negara (Indonesia, Singapura, Malaysia dan Thailand)

I\/l e I sebagai bagian dari usaha UOB dalam mendukung masyarakat.
25 Mei 2012

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan UOB Indonesia.

28 Juni 2012
J u n UOB Painting of The Year, diselenggarakan untuk
mempromosikan dan mendukung karya seniman lokal di 4

(empat) negara (Indonesia, Singapura, Malaysia dan Thailand).

19 September 2012
Seminar dan pelatihan nasabah untuk berbagi informasi terkait

E ; e p kondisi pasar dan perkembangan perdagangan internasional.

30 September 2012
Acara Halal Bihalal, meningkatkan rasa kekeluargaan antar
karyawan dalam semangat Hari Raya Idul Fitri.

12 Oktober 2012
UOB Golf Invitational, acara untuk menjalin persahabatan dan

O k_l: sportivitas antar nasabah UOB Indonesia.

23 Oktober 2012

Seminar 2013 Indonesia’s Economic Outlook dengan tema
“Mencari kebenaran dibalik mitos Macan Asia Tenggara.
Krisis global yang berkepanjangan dan dampaknya terhadap
Indonesia dan sekitarnya”.
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Penghargaan

JPMorg:u

Infobank Platinum Trophy 2012
Kategori: Bank dengan Kinerja
Keuangan "Sangat Bagus" 2002-2011

JP Morgan Elite Quality Recognition
Award 2012
Kategori: Bank dengan tingkat
keberhasilan STP diatas 99,7%

BNY Mellon Elite Quality Recognition
Award 2011
Kategori: Bank dengan tingkat
keberhasilan STP diatas 98%

Indonesia Brand Champion
Kategori: Bank Konvensional
(Aset dibawah Rp75 Triliun)

Tonggak Sejarah Perusahaan

1956

1976

2004

Pendirian dan operasional Bank dengan
nama PT Bank Buana Indonesia.

1972

Memperoleh izin sebagai Bank Devisa.

1998

Melakukan akuisisi terhadap
PT Bank Pembinaan Nasional, Bandung.

1974

Penganugerahan peringkat sebagai

Bank kategori “A” dari Bank Indonesia.

2000

* UOB International Investment Private
Limited (UOBII) menjadi pemegang
saham terbesar kedua setelah
PT Sari Dasa Karsa.

» Penerbitan Obligasi Subordinasi I.

2005

Melakukan akuisisi terhadap
PT Bank Kesejahteraan Masyarakat,
Semarang.

1975

Melakukan akuisisi terhadap
PT Bank Aman Makmur, Jakarta.

14 PT Bank UOB Indonesia Laporan Tahunan 2012

Penawaran Umum Perdana dan
pencatatan saham Bank pada Bursa

Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.

2003

Bergabungnya International Finance
Corporation (IFC) sebagai pemegang
saham asing pertama melalui
Penawaran Umum Terbatas II.

* IFC melepaskan seluruh kepemilikan
saham pada Bank.

» UOBII menjadi pemegang saham
mayoritas dengan kepemilikan saham
sebesar 61,11%.



Indonesian Bank Loyalty Award
(IBLA)
Kategori: Tabungan Bank Konvensional
(Aset dibawah Rp75 Triliun)

2007

Lo

Annual Report Award 2011 (ARA)
Kategori: Private Lembaga Keuangan
Non-Listed

Penghargaan

SS
N Er4
O
* Loz sO

o issef

"RipLe ™

The Asset Triple A Transaction
Banking Awards 2013
Best Service Provider, Trade Finance di Indonesia
Best Solutions, Structured Trade Finance di Indonesia

Tonggak Sejarah Perusahaan

2009

2012

¢ Perubahan nama dari
PT Bank Buana Indonesia Tbk
menjadi PT Bank UOB Buana Tbk.

¢ United Overseas Bank Limited (UOB),
melalui UOBII, menjadi pemegang
saham utama Bank.

2008

Pelunasan awal (call option) seluruh
pokok Obligasi Subordinasi I.

2010

¢ Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa menyetujui perubahan status
Bank menjadi perusahaan tertutup.

* Kepemilikan saham UOBII meningkat
menjadi 98,997 % melalui tender offer
terhadap saham-saham publik.

¢ Penghapusan pencatatan saham
Bank dari Bursa Efek Indonesia
(delisting).

Eks PT Bank UOB Indonesia melakukan
penggabungan usaha ke dalam
PT Bank UOB Buana.

2011

Perubahan nama Bank menjadi
PT Bank UOB Indonesia.

Bank bersama dengan Grup UOB
meluncurkan seragam baru untuk
para front liners, yang mencerminkan
profesionalisme, kepercayaan diri dan
wawasan yang luas dari Grup UOB.

PT Bank UOB Indonesia Laporan Tahunan 2012 15



Laporan Komisaris Utama

Perekonomian global terus berupaya bangkit dari ketidakpastian
ekonomi yang berkepanjangan di tahun 2012. Namun,
perekonomian Indonesia mampu menunjukkan kinerja yang
baik dan menutup tahun 2012 dengan pertumbuhan yang solid
sebesar 6,23%, dengan dukungan konsumsi domestik dan
investasi.

Seiring dengan momentum pertumbuhan ekonomi Indonesia,
PT Bank UOB Indonesia (UOBI) mampu menghasilkan kinerja
yang stabil dan berkesinambungan di tahun 2012. UOBI
mencapai pertumbuhan laba sebesar 40% dan laba setelah
pajak sebesar Rp1,11 triliun. UOBI tetap responsif terhadap
kondisi pasar dan kebutuhan nasabah yang terus berubah. Dan
yang paling penting, UOBI tetap menerapkan prinsip kehati-
hatian dalam menjalankan bisnis dan bertumbuh.

Sepanjang tahun 2012, UOBI meningkatkan infrastruktur
Bank melalui proyek strandarisasi Core Banking yang akan
meningkatkan efisiensi biaya, mempercepat peluncuran produk
baru, memberikan standar layanan nasabah yang konsisten dan
memperkuat pengendalian risiko.
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Upaya Tata Kelola Untuk Memenuhi Peraturan Perbankan
yang Baru

Di tahun 2012, Bank Indonesia mengeluarkan serangkaian
peraturan dan kebijakan untuk memperkuat industri perbankan
di Indonesia. Pendekatan bisnis UOBI senantiasa berfokus pada
kedisiplinan dalam setiap tindakan dan memastikan bahwa
Bank memiliki manajemen, pengawasan dan proses yang tepat
dalam mengelola risiko. Hal ini tampak pada kerangka Tata
Kelola Perusahaan UOBI yang baik.

Di samping itu, Dewan Komisaris dengan dukungan seluruh
komite di UOBI, memberikan arahan dan saran kepada Direksi
mengenai seluruh aspek penting yang terkait kinerja usaha dan
operasional perbankan, termasuk dalam bidang tata kelola
perusahaan dan manajemen risiko.



Laporan Komisaris Utama

"Meningkatnya perdagangan antar-regional dan bertumbuhnya kelas
menengah akan terus mendorong dunia usaha dan pertumbuhan

ekonomi di Asia"

Pandangan atas 2013

Meningkatnya perdagangan antar-regional dan bertumbuhnya
kelas menengah akan terus mendorong dunia usaha dan
pertumbuhan ekonomi di Asia pada tahun 2013. UOBI percaya
bahwa Indonesia memiliki kapasitas untuk meningkatkan
produk domestik bruto setidaknya sebesar 6,3% di tahun 2013.

UOBI berada dalam posisi yang tepat untuk membantu para
nasabah dalam meraih peluang-peluang yang mungkin
muncul dari pertumbuhan ekonomi tersebut. UOBI akan terus
memanfaatkan praktek-praktek terbaik Grup UOB untuk
menawarkan produk dan layanan yang tepat bagi para nasabah
dan nasabah bisnis sejalan dengan pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

Apresiasi

Di tahun 2012, UOBI menyampaikan salam perpisahan kepada
Wang Lian Khee selaku Wakil Direktur Utama dan Suhaimin
Djohan selaku Direktur. Dewan Komisaris mengucapkan terima
kasih atas dedikasi dan jasa mereka terhadap kemajuan UOBI.

Atas nama Dewan Komisaris, saya ingin menyampaikan terima
kasih kepada Manajemen dan seluruh karyawan atas dedikasi
dan kerja keras mereka serta kepada para pemegang saham
dan nasabah atas dukungan sepanjang tahun 2012.

Wee Cho Yaw
Komisaris Utama
Maret 2013
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Laporan Direktur Utama

Ditahun 2012, Indonesia menunjukkan resiliensi perekonomiannya
selama periode ketidakpastian perekonomian global yang terus
berkepanjangan. Fundamental makro ekonomi yang kuat,
konsumen kelas menengah yang meningkat serta kenaikan
perdagangan antar regional, menyediakan banyak peluang bagi
dunia usaha untuk terus bertumbuh.

Tahun 2012 juga menjadi tahun yang penting bagi PT Bank
UOB Indonesia (UOBI). Kami berada di jalur yang tepat dengan
kenaikan laba bersih sebesar 40% menjadi Rp1,11 triliun per
31 Desember 2012, meningkat dari Rp793 miliar di tahun 2011.
Kami meningkatkan usaha di beberapa bidang utama seperti
finansial yang kuat, infrastruktur, branding, layanan kepada
nasabah serta karyawan dan pengembangan organisasi.

Posisi Keuangan yang Baik

Aset kami tumbuh menjadi Rp59,37 trilun per 31 Desember
2012 sedangkan kredit tumbuh 14% menjadi Rp44,47 triliun,
meningkat dari Rp38,87 triliun di tahun 2011. Sementara itu, kami
mencatat kenaikan total dana pihak ketiga sebesar 8% mencapai
Rp46,54 triliun, naik dari Rp42,90 triliun di tahun sebelumnya.

Rasio kecukupan modal (CAR) kami tercatat sebesar 16,77% di
akhir 2012 lebih rendah dibanding tahun sebelumnya sebesar
17,61% seiring dengan peningkatan penyaluran kredit, namun
masih jauh di atas rasio minimum yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia. Kami mampu mempertahankan kualitas kredit dengan
rasio kredit macet (Non-Performing Loan/NPL) sebesar 1,81%, di
bawah standar NPL Bank Indonesia sebesar 5%.
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Pendapatan bunga bersih meningkat 20% dari Rp2,34 triliun di
tahun 2011 menjadi Rp2,80 triliun di tahun 2012. Margin bunga
bersih (NIM) tetap stabil di angka 5,07%. Ke depan, kami akan
terus fokus pada pertumbuhan yang berdisiplin serta memastikan
bahwa bisnis kami dikelola dengan prinsip kehati-hatian.

Layanan Nasabah Yang Lebih Kuat. Efisiensi Dengan
Dukungan Teknologi

Kami sadar bahwa keberhasilan usaha kami memerlukan
dukungan sistem dan jaringan informasi teknologi yang
dapat diandalkan. Sebagai bagian dari hal ini, di tahun 2012
kami menerapkan sistem behavioral & collection scorecard
agar dapat lebih baik dalam menilai kelayakan pemberian
kredit kepada nasabah. Di tahun 2012, kami juga memasuki
tahap akhir dari proyek standarisasi Core Banking yang akan
memungkinkan Bank mengembangkan fitur-fitur produk yang
lebih canggih serta untuk diversifikasi channels perbankan kami.

Aset Utama Bank: Karyawan

Dasar utama dari usaha kami terletak pada kualitas para
karyawan. Mereka adalah aset terbesar Bank dan kami akan
terus melanjutkan investasi pada mereka. Di tahun 2012, kami
menerapkan kerangka kerja kompetensi kepemimpinan di
seluruh grup yang terdiri atas empat kompetensi kepemimpinan
utama yaitu: Strategise, Engage, Execute dan Develop, atau
disingkat sebagai SEED.



Laporan Direktur Utama

"Aset kami tumbuh menjadi Rp59,37 triliun per Desember 2012
sedangkan kredit tumbuh 14% menjadi Rp44,47 triliun, meningkat

dari Rp38,87 triliun di tahun 2011"

SEED membantu para karyawan untuk lebih memahami apa
yang diharapkan dari mereka, membimbing setiap orang agar
menjadi lebih efektif dalam bekerja dan juga merupakan dasar
bagi rekrutmen, penilaian kinerja dan pengembangan karyawan.

Penerapan Manajemen Risiko dengan Prinsip Kehati-hatian
Sepanjang tahun 2012, berbagai unit kerja dalam Bank telah
melakukan berbagai persiapan terhadap implementasi Basel |l
Internal Ratings-Based di tahun 2017. Hal tersebut bertujuan
untuk menyediakan praktek-praktek manajemen risiko yang
lebih baik melalui penyelarasan risiko-risiko, informasi risiko
yang lebih akurat, memfasilitasi evaluasi profitabilitas terhadap
risiko serta manajemen permodalan yang baik.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility/CSR) yang merupakan bagian terintegrasi dari
bisnis kami, terfokus pada tiga bidang utama: seni, anak-anak
dan pendidikan. Di tahun 2012, UOBI menyelenggarakan
kompetisi UOB Painting of The Year dan UOB Heartbeat Run/
Walk Family Day. Kedua inisiatif tersebut dilaksanakan secara
bersamaan di UOB Malaysia, Singapura dan Thailand. Lebih
dari 1.000 lukisan yang dikirimkan oleh sekitar 500 seniman

dan calon seniman, seorang seniman dari Indonesia berhasil
memenangkan hadiah utama tingkat regional. Sebagai bagian
dari acara UOB Heartbeat Run/Walk Family Day, kami berhasil
mengumpulkan dana sebesar Rp250 juta yang disumbangkan ke
berbagai yayasan yang mendukung pendidikan untuk anak-anak
dengan kebutuhan khusus.

Marching Towards Excellence

2012 adalah tahun kesuksesan bagi Bank kami. Fokus
jangka panjang kami pada hasil usaha yang berkelanjutan
telah menempatkan kami pada posisi yang baik di masa
depan. Atas nama Direksi, saya menyampaikan penghargaan
setulus-tulusnya kepada para nasabah, pemegang saham
serta karyawan.

Sflosefaniy

Armand Bachtiar Arief
Direktur Utama
Maret 2013
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INDUSTRI PERBANKAN NASIONAL

Di tengah kondisi keuangan global yang belum kondusif,
industri perbankan Indonesia kembali mencatatkan kinerja
yang baik sepanjang tahun 2012. Industri perbankan Indonesia
memiliki fundamental yang kuat, seperti ditunjukkan oleh
semua indikator utama yang semakin membaik dan kenaikan
dalam hal rasio keuangan, yang menandakan bahwa industri
perbankan domestik berhasil mempertahankan kualitas aset
dan meningkatkan efisiensi.

Kinerja yang bak dari perbankan nasional tentu merupakan
refleksi dari kondisi ekonomi di Indonesia selama tahun 2012
— yang mencatat kinerja baik dengan pertumbuhan 6,23% -
serta kepercayaan bisnis yang tinggi pada prospek ekonomi
Indonesia. Selain itu, stabilitas fundamental makro ekonomi dapat
dipertahankan dengan tingkat inflasi 4,3% dan Bank Indonesia
rate tetap di 5,75%. IMF melaporkan pada tahun 2012 bahwa
kebijakan makro ekonomi yang berhati-hati dan reformasi
struktural selama dekade terakhir, selain fundamental yang kuat,
telah menempatkan Indonesia dalam posisi yang kuat untuk
menghadapi ketidakpastian ekonomi global.

SEGMEN BISNIS BANK

Sesuai jenis dan karakteristik dari kebutuhan nasabah,
UOB Indonesia mengelompokkan bidang-bidang usahanya ke
dalam 6 (enam) segmen, yaitu:

. Personal Financial Services

. Business Banking

. Commercial Banking

. Corporate Banking

. Transaction Banking

. Global Markets & Investment Management

OO AN OO =

Personal Financial Services

Segmen bisnis Personal Financial Services (PFS) berkontribusi
sebesar 12,54% dari total penyaluran kredit dan 45,43% dari
total penghimpunan dana UOB Indonesia pada tahun 2012.

PFS melayani nasabah perorangan atau individu, dengan produk
dan layanan yang terdiri dari Deposit Investment Insurance,
Privilege Banking, Kredit Pemilikan Rumah dan Kartu Kredit.

Deposit Investment Insurance (DII)

DIl bertanggung jawab atas produk-produk simpanan Bank
dalam mata uang Rupiah dan 10 (sepuluh) mata uang asing,
Wealth Management, produk investasi, bancassurance, reksa
dana, obligasi ritel dan structure product valuta asing, dengan
personal bankers dan relationship manager yang berdedikasi dan
memiliki fungsi untuk memberikan konsultasi finansial.

Analisa dan Pembahasan Manajemen

Di tahun 2012, total dana pihak ketiga yang dihimpun DIl
mencapai Rp21,14 triliun atau meningkat 1,15% dibandingkan
tahun 2011 sebesar Rp20,90 triliun.

Strategi pemasaran DIl di tahun 2012 merupakan kombinasi
dari promosi push and pull dengan meningkatkan kegiatan
yang memicu partisipasi aktif dari seluruh karyawan Bank. Di
tahun 2012, terdapat dua produk baru yang diluncurkan dengan
dukungan dari Prudential, yaitu PRUProtector Plan dan PrulLife
Cover, serta peluncuran kembali dua produk, yaitu UOB Rupiah
Saving Account (dari Tabungan Produktif) dan UOB Gold Saving
Account (dari Tabungan UOB Gold).

Untuk meningkatkan portofolio tabungan Bank, kampanye
nasional “UOB Golden Ticket” diluncurkan pada bulan Maret
dan Agustus 2012. Nasabah yang berpartisipasi dalam program
tersebut, diberikan hadiah langsung maupun hadiah yang diundi
terlebih dahulu. Lebih dari 12.000 nasabah mengikuti program
ini, sehingga volume tabungan meningkat mencapai Rp777 miliar.

Privilege Banking

Privilege Banking UOB menyediakan produk dan layanan
perbankan untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang memiliki
total aset di atas Rp500 juta. Target nasabah kami berasal dari
kalangan menengah ke atas yang umumnya tinggal di kota-kota
besar di Indonesia. Untuk memperluas basis pasar, Bank juga
menargetkan nasabah baru yang lebih muda. Bank menawarkan
Rekening High Yield yang didukung oleh UOB ATM/Debit Privilege
Banking dan kartu kredit UOB Platinum yang memberikan
penawaran khusus dari berbagai merchant terpilih. Nasabah
juga dapat menikmati layanan Regional Overseas Encashment
dari seluruh jaringan ATM UOB di Singapura, Malaysia, Cina dan
Thailand.

Di samping itu, UOB Indonesia juga terus berinovasi demi
memberikan layanan prima. Itu sebabnya, pada tahun 2012
beberapa inisiatif penting telah diimplementasikan, seperti
sistem pengelolaan keluhan (Complaint Management System),
mengadakan berbagai pelatihan terkait layanan, standarisasi
kantor cabang termasuk Privilege Banking Centre dengan fasilitas
lengkapnya, serta pembentukan tim telebanking.

Pada tanggal 31 Desember 2012, total portofolio Privilege
Banking tercatat sebesar Rp13,3 triliun dengan jumlah nasabah
sebanyak 9.436 nasabah.

UOB Indonesia percaya bahwa cara yang paling efektif dalam
mendapatkan nasabah potensial adalah dari word of mouth dan
referensi nasabah setia Bank. Oleh karena itu, Privilege Banking
membuat program Member get Member untuk menghargai
referensi nasabah ke Bank.
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Analisa dan Pembahasan Manajemen

Untuk menjaga kesetiaan nasabah, UOB Indonesia mengadakan
berbagai program menarik untuk para nasabah serta memberikan
masukan dan pengetahuan perbankan.

Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
Salah satu fokus segmen kredit konsumer dari Bank adalah
Kredit Pemilikan Rumah (KPR), yang menawarkan:

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) UOB

Fasilitas kredit untuk pembelian rumah tinggal, rumah toko (ruko),
rumah kantor (rukan), apartemen, pembangunan rumah, maupun
penambahan fasilitas kredit bagi nasabah, dengan berbagai
pilihan paket bunga dan proses jangka waktu hingga 20 tahun.

Produk KPR Bank memiliki keunggulan seperti suku bunga yang
kompetitif, plafon kredit hingga 80% dan jangka waktu pinjaman
hingga 20 tahun. Pada tahun 2012, portofolio KPR Bank
tercatat sebesar Rp4,78 triliun atau meningkat sebesar 21,01%
dibandingkan tahun 2011 sebesar Rp3,95 triliun.

Pertumbuhan tersebut terutama dikarenakan permintaan akan
perumahan masih tinggi, sehingga potensi bisnis yang ada cukup
besar. Pasar primer menjadi fokus utama, mengingat pasar
tersebut menjanjikan dan memiliki portofolio yang berkualitas baik.

Beberapa strategi yang diterapkan UOB Indonesia dalam
usahanya untuk meningkatkan kinerja KPR selama tahun 2012,
antara lain optimalisasi peran cabang sebagai saluran penjualan
yang menunjang bisnis serta implementasi loan origination
system dalam skala nasional untuk proses kredit.

Beberapa pengembang perumahan besar dan ternama
seperti Alam Sutera, Summarecon, Grup Ciputra, Kota Baru
Parahyangan, Keppel dan Grup Agung Podomoro telah bekerja
sama dengan UOB Indonesia sebagai mitra dalam menyediakan
fasilitas KPR bagi masyarakat.

Di tahun 2013, UOB Indonesia akan terus berinovasi dalam
program-program yang akan diluncurkan dan meningkatkan
kerja sama dengan pengembang maupun broker properti di
Indonesia lainnya.

Kartu Kredit

Pada akhir tahun 2012, jumlah pemegang kartu kredit UOB
tercatat sebesar 258.567 pemegang kartu dan memiliki pangsa
pasar sebesar 1,75%.

UOB Indonesia berhasil meningkatkan kualitas kredit dengan
sangat baik, tampak dari penurunan rasio NPL dari 3,3% pada
tahun 2011 menjadi 2,97% di 2012. Rasio delinquency stabil di
5,5% pada akhir tahun 2012 dibandingkan 5,4% pada tahun 2011.
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Perbaikan kualitas kredit tersebut, antara lain dihasilkan oleh
implementasi metode Application Scoring untuk menunjang
proses analisa kredit sehingga lebih akurat dan fraud detection
system yang membantu Bank meminimalisasi kemungkinan
fraud kartu kredit sehingga menurunkan risiko kredit dan kerugian
finansial Bank.

Di tahun 2013, Bank akan meningkatkan kerja sama dengan
merchant-merchant terkemuka dan membentuk tim akuisisi
untuk memperluas bisnis kartu kredit Bank, sambil terus
menghadirkan program usage menarik, seperti dining, berbelanja
dan perjalanan.

Business Banking
Business Banking memberikan kontribusi terhadap 22,62% total
penyaluran kredit UOB Indonesia pada tahun 2012.

Business Banking melayani nasabah dengan kredit di bawah
Rp15 miliar, mayoritas untuk usaha kecil dan menengah, dengan
maksimal jangka waktu 10 (sepuluh) tahun serta maksimal 70%
pembiayaan. Penyaluran kredit Business Banking diperuntukkan
bagi kegiatan yang produktif, seperti investasi dan modal kerja.

Pada akhir tahun 2012, portofolio kredit Business Banking
tercatat sebesar Rp10,17 triliun.

Strategi Business Banking sepanjang tahun 2012 difokuskan
pada 6 (enam) wilayah: Jakarta, Sumatera, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur dan Kalimantan.

Di tahun 2013, Business Banking akan terus meningkatkan
penetrasinya pada segmen usaha UKM dengan menerapkan
beberapa strategi seperti produk pinjaman yang disesuaikan
dengan kebutuhan nasabah UOB Indonesia dari berbagai
segmen, serta memperkuat keahlian tenaga pemasaran agar
dapat memahami dan memenuhi kebutuhan nasabah.

Commercial Banking

Commercial Banking memberikan kontribusi terhadap 44,00%
total penyaluran kredit dan 27,96% total penghimpunan dana
UOB Indonesia pada tahun 2012.

Commercial Banking dibagi menjadi dua sub-segmen, vyaitu
Enterprise Banking dan Industry Group. Enterprise Banking
memberikan layanan perbankan untuk nasabah komersial skala
usaha menengah, dengan jumlah pinjaman antara Rp15 miliar
hingga Rp50 miliar. Sedangkan Industry Group ditargetkan untuk
nasabah komersial dengan skala usaha yang lebih besar, dengan
jumlah pinjaman di atas Rp50 milliar atau nasabah dengan
omset penjualan kurang dari SGD100 juta atau ekuivalennya
dalam Rupiah.



Di tengah persaingan yang ketat serta kondisi ekonomi global
yang tak menentu, Commercial Banking mencatat total kredit
sebesar Rp19,79 trilliun, atau meningkat signifikan sebesar
61,68% dari Rp12,24 triliun pada tahun 2011.

Industry Group memberikan kontribusi sebesar Rp9,82
triliun sementara Enterprise Banking sebesar Rp9,97 triliun.
Rasio kredit bermasalah (NPL) tercatat sebesar 1,41% per
31 Desember 2012.

Untuk mendukung pertumbuhan kredit sekaligus meningkatkan
layanan bagi nasabah, Commercial Banking membentuk fungsi
kerja Commercial Wealth Management.

Sejalan dengan pertumbuhan portofolio kreditnya, Commercial
Wealth Management mencatat kenaikan dana pihak ketiga
menjadi Rp13,01 triliun per Desember 2012 atau meningkat
sebesar Rp1,7 triliun dari Rp11,31 triliun pada tahun 2011.

Komposisi dana pihak ketiga dari Commercial Wealth
Management per 31 Desember 2012 terdiri dari Deposito
Berjangka sebesar Rp9,35 triliun (71,87%) dan Giro serta
Tabungan sebesar Rp3,66 triliun (28,13%).

Selain meningkatkan portofolio kredit dan dana pihak ketiganya,
Commercial Banking bekerja sama dengan fungsi kerja GMIM
menyediakan layanan transaksi valuta asing bagi nasabah
Commercial Banking.

Di tahun 2013, Commercial Banking akan terus meningkatkan
portofolio kredit dan dana pihak ketiganya secara berimbang,
menjaga dengan ketat tingkat margin yang dihasilkan serta
meningkatkan layanan yang dapat memberikan fee based
income bagi Bank.

Corporate Banking

Corporate Banking memberikan kontribusi terhadap 20,84%
total penyaluran kredit dan 18,96% total penghimpunan dana
UOB Indonesia pada tahun 2012.

Corporate Banking fokus pada penyediaan jasa keuangan
termasuk jasa penasihat keuangan untuk perusahaan publik
dan swasta besar serta Badan Usaha Milk Negara. Sejak
tahun 2010, Corporate Banking secara konsisten menawarkan
berbagai layanan kredit, baik kredit konvensional dalam Rupiah
dan mata uang asing, pinjaman terstruktur sesuai kebutuhan
spesifik nasabah, maupun pinjaman sindikasi. Corporate Banking
bersama dengan Cash Management juga menawarkan layanan
manajemen escrow account.

Analisa dan Pembahasan Manajemen

Dalam kompetisi meraih pangsa pasar, Corporate Banking fokus
pada bidang industri tertentu dan menyediakan tenaga ahli
sesuai industri masing-masing, sehingga tidak hanya memahami
dan memenuhi kebutuhan nasabah yang spesifik, namun juga
memberikan layanan yang bernilai lebih bagi usaha para nasabah.

Per 31 Desember 2012, portofolio kredit Corporate Banking
tercatat sebesar Rp9,37 triliun, sedikit menurun sebesar 8,85%
dari Rp10,28 triliun di akhir tahun 2011. Rasio NPL Corporate
Banking per Desember 2012 tercatat sebesar 0,73%.

Total portofolio simpanan yang dihimpun Corporate Wealth
Management pada tahun 2012 berjumlah Rp8,83 triliun.
Komposisi simpanan Corporate Wealth Management UOB
Indonesia terdiri dari simpanan giro dan tabungan sebesar
Rp1,68 triliun (19,03%) serta deposito berjangka Rp7,15 triliun
(80,97%).

Untuk menyediakan layanan yang terbaik bagi nasabah dan
meningkatkan pendapatan yang dihasilkan oleh Corporate
Banking, UOB Indonesia menyediakan layanan jasa konsultasi
sesuai kebutuhan nasabah.

Dengan menyediakan jasa konsultasi, Corporate Banking tidak
hanya mengandalkan pendapatan bunga tetapi juga mencatat
pertumbuhan fee based income yang cukup signifikan untuk
menunjang laba Bank dan memperluas jaringan nasabah. Total
pendapatan nonbunga yang diraih Corporate Banking di tahun
2012 adalah sebesar Rp149,96 miliar.

Corporate Banking akan terus meningkatkan standar baru dan
menyiapkan kemampuan yang lebih untuk menawarkan dan
memperkuat waralaba Bank. Pada bulan Februari 2012, UOB
Indonesia untuk pertama kalinya membantu penerbitan MTN
dengan denominasi Rupiah. Hal ini menandai awal kemampuan
dalam menerbitkan obligasi mata uang lokal. Corporate Banking
akan fokus untuk meningkat jasa konsultasinya sambil tetap
meningkatkan portofolio kredit dan simpanan.

Di tahun 2013, Corporate Banking akan terus meningkatkan
kinerjanya dengan menerapkan beberapa strategi seperti suku
bunga yang kompetitif dengan tetap menjaga tingkat margin yang
dihasilkan sekaligus menyediakan jasa penasihat keuangan yang
dapat memahami dan memenuhi kebutuhan nasabah.

Transaction Banking

Dengan pertumbuhan pendapatan sebesar 51% year on year,
Transaction Banking memberikan kontribusi terhadap 16% total
pendapatan Bank. Transaction Banking menyediakan berbagai
bentuk layanan untuk membantu kegiatan usaha para nasabah
seperti layanan trade finance dan cash management.
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Grup Transaction Banking didirikan pada Oktober 2010 bekerja
sama dengan para Relationship Manager dalam memberikan
solusi total untuk layanan yang lebih baik demi meningkatkan
keterikatan dan membangun komunitas nasabah UOB.

UOB Indonesia memiliki beragam produk dan layanan sebagai
mitra dengan solusi total:

Trade Finance

Letter of Credit, Inward Bills Collection, Outward Bills Collection,
Transferable LC, Shipping Guarantee, BG/SBLC, UFAS, TR, Clean
TR, PEF, Credit Bills Purchased, Bills Export Purchased, pembiayaan
invoice, Secured Back to Back, Import LC Discounting, Forfaiting,
supplier financing dan Buyer/Distributor financing.

Cash Management

Giro, Rekening Tabungan, Deposito Berjangka, Escrow Account,
cek/bilyet giro, Accounts Pricing, Transaction Charging, Accounts
Inquiry, Account History, Accounts Statement, SMS, faksimili
dan pemberitahuan melalui email, Cash Pick Up/Cash Delivery/
Cash Pack, layanan pembayaran cek/bilyet giro/Bank Draft,
transfer dana antar rekening, transfer dana antar bank melalui
ATM Bersama, SKN & RTGS, remiten, layanan transaksi email,
Bulk Payment/Payroll, MT 103, Invoice Collection Solution, Cash
Sweeping & Concentration.

Pada tahun 2013, Bank akan melanjutkan upaya Transaction
Banking untuk mendukung pendapatan fee-based dan meraih
keunggulan bagi aktivitas pendanaan dan pinjaman.

Di awal tahun 2013, UOB Indonesia meraih penghargaan tingkat
regional yang bergengsi dari majalah The Asset, yaitu "Triple A
Transaction Banking Awards" untuk kategori 'Best Solutions,
Structured Trade Finance in Indonesia' dan 'Best Service
Provider, Trade Finance in Indonesia.'

Global Markets & Investment Management (GMIM)

Global Markets & Investment Management bertugas mengelola
likuiditas Bank dan melakukan berbagai bentuk kegiatan seperti
transaksi pasar uang, mata uang asing, derivative, structured
product dan investasi surat berharga.

Lingkup bisnis GMIM meliputi antara lain: menjaga likuiditas
dengan berperan aktif dalam pengelolaan aktiva dan pasiva Bank,
menjalankan transaksi trading, financial institutions, mendukung
pengembangan usaha Bank, serta bekerja sama dengan segmen
bisnis lain dalam penjualan produk-produk treasuri.
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Rangkaian produk dan jasa yang ditawarkan oleh GMIM di tahun

2012 terdiri dari:

1. Valuta asing: Nilai Transaksi Today, Nilai Transaksi Tom dan
Spot (DAP), fasilitas valuta asing terbatas sampai dengan Spot;

2. Derivatif: Forward, Swap, Swap Suku Bunga (IRS), Swap
Valuta Asing (CCS);

3. Produk terprogram: UOB MaxiYield;

4. Penghasilan tetap/efek: transaksi obligasi dan obligasi ritel.

5. Pasar uang: penempatan dan peminjaman antar Bank, SBI,
deposito berjangka, fasilitas kredit dan deposito;

6. Regional Cash Management (RCM);

7. Bank Risk Trade Finance (BRTF); dan

8. Debt Capital Market (DCM).

GMIM telah membuat beberapa kemajuan signifikan, seperti
Asset Liability Management (ALM) yang berhasil mencapai
pendapatan sebesar 53% di atas anggaran, khususnya di tengah
ketidakpastian suku bunga.

Dari sisi GMIM Advisory, Bank berhasil menjual Obligasi Ritel
seri SR04 (obligasi Ritel Syariah) dan ORI009. Dari seri tersebut,
pemesanan total mencapai Rp650 miliar sementara penjatahan
hanya Rp430 miliar. Bank juga melakukan peningkatan layanan
dengan menyediakan Foreign Exchange Leave Order Facility
sejak Januari 2012, meningkatkan kemampuan obligasi ritel di
obligasi USD, serta menerapkan sistem baru untuk transaksi
komersial valuta asing. Sistem ini disebut Foreign Exchange
Electronic Dealing System (FEDS), yang dapat diintegrasikan
ke Wall Street System (WSS), Core Banking dan sistem untuk
GMIM Advisory, serta cabang-cabang terpilih yang menyediakan
layanan valuta asing.

Di tahun 2013, GMIM akan fokus pada beberapa aktivitas
seperti  meningkatkan  kontribusi pendapatan dari jasa
aavisory, memperluas kegiatan Financial Institution termasuk
pengembangan produk Bank dan Risk Trade Finance serta
meningkatkan kegiatan treasuri di pasar lokal.



TINJAUAN KEUANGAN

Tabel Laporan Keuangan per Segmen Usaha

Analisa dan Pembahasan Manajemen

2012 2011 Pertumbuhan
dalam jutaan Rupiah %
Aset
¢ Kredit:
- Personal Financial Services 5.642 4.886 15,47
- Business Banking 10172 11.883 (14,40)
- Commercial Banking 19.792 12.237 61,74
- Corporate Banking 9.373 10.285 (8,87)
- Financial Institution - 65 (100)
e Tagihan Akseptasi:
- Transaction Banking 1.409 1.472 (4,22)
e Kas dan setara kas, Penempatan dan Efek-efek serta derivatif:
- Global Markets & Investment Management 12.190 13.625 (10,53)
Liabilitas
e Deposit:
- Personal Financial Services 21.141 20.897 1,17
- Commercial Banking 13.013 11.314 15,02
- Corporate Banking 8.826 10.692 (17,45)
- Financial Institution 3.559 - 100
e | iabilitas Akseptasi:
- Transaction Banking 1.390 1.472 (5,57)
e Simpanan dari bank-bank lain dan efek-efek serta derivatif:
- Global Markets & Investment Management 1.798 2.589 (30,55)

Analisa Komprehensif terhadap Kinerja Keuangan

Analisis Keuangan pada bagian ini harus dibaca bersamaan
dengan Laporan Keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja
(members of Ernst & Young Global) yang juga disajikan dalam

Laporan Tahunan ini, dengan opini wajar tanpa pengecualian,
dalam semua hal yang material. Laporan keuangan PT Bank UOB
Indonesia per tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 telah disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
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Laporan Laba Rugi Komprehensif

Tabel laporan laba rugi komprehensif

2012 2011 Pertumbuhan
dalam jutaan Rupiah %
Pendapatan Bunga 4.865.777 4.113.386 18,29
Dikurangi: Beban Bunga 2.060.725 1.774.928 16,10
Pendapatan Bunga - neto 2.805.052 2.338.458 19,95
Pendapatan Operasional Lainnya 473.528 473.183 0,07
Dikurangi: Beban Operasional 1.862.376 1.757.146 5,99
Laba Operasional 1.416.204 1.054.495 34,30
Pendapatan non Operasional - neto 72.703 21.064 245,15
Laba sebelum Pajak 1.488.907 1.075.559 38,43
Beban Pajak (877.190) (282.003) 33,75
Laba Neto Tahun Berjalan 1.111.717 793.556 40,09
Pendapatan Komprehensif Lainnya Tahun Berjalan Setelah Pajak 32.691 15.625 109,22
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Setelah Pajak 1.144.408 809.181 41,43

Pada tanggal 31 Desember 2012, Bank memperoleh laba neto
sebesar Rp1.111,72 miliar, meningkat 40,09% dari laba neto
selama tahun 2011 sebesar Rp793,56 miliar. Peningkatan ini

Pendapatan Bunga

Tabel Pendapatan Bunga

terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan bunga neto
sebesar 19,95%.

2012 2011  Pertumbuhan

dalam jutaan Rupiah %
Kredit yang diberikan 4.,535.996 3.700.246 22,59
Investasi keuangan dan penempatan pada Bank Indonesia 287.478 360.867 (20,34)
Penempatan pada bank lain 24.960 38.822 (85,71)
Giro pada Bank Indonesia dan bank lain 17.343 13.451 28,93
Total Pendapatan Bunga 4.865.777 4.113.386 18,29

Pendapatan bunga dari Kredit yang Diberikan

Sejalan dengan pergerakan kurs Bank Indonesia, tingkat suku
bunga untuk kredit berdenominasi Rupiah pada tahun 2012 lebih
rendah dibandingkan tahun 2011. Menurunnya tingkat suku
bunga untuk mata uang Indonesia Rupiah terutama disebabkan
oleh kecenderungan penurunan suku bunga Bank Indonesia,
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yang secara bertahap menurun dari 6,75% pada awal tahun
2011 menjadi 5,75% sejak awal tahun 2012. Tingkat suku bunga
rata-rata untuk kredit berdenominasi Rupiah pada tahun 2011
dan 2012 berturut-turut adalah 11,53% dan 10,98%. Penurunan
tingkat suku bunga tersebut telah memicu pertumbuhan
portofolio kredit dalam mata uang Rupiah.
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Grafik Pendapatan Bunga
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Sebaliknya, kredit dalam mata uang asing mengalami
peningkatan. Peningkatan ini sebagian dipengaruhi oleh
peningkatan suku bunga dari Federal Reserve, dimana suku
bunga rata-rata pada tahun 2012 adalah sebesar 0,14%
sedangkan suku bunga rata-rata pada tahun 2011 sebesar
0,10%. Hal ini mengakibatkan peningkatan suku bunga rata-
rata tahunan dari 4,78% selama tahun 2011 menjadi 5,28%
selama tahun 2012.

Sejalan dengan pertumbuhan portofolio kredit, pendapatan
bunga dari kredit yang diberikan juga meningkat sebesar
Rp835,75 miliar atau 22,59% dari Rp3.700,25 miliar selama tahun
2011 menjadi Rp4.535,99 miliar pada tahun 2012. Pendapatan
bunga dari kredit yang diberikan memberikan kontribusi sebesar
983,22% dari seluruh pendapatan bunga Bank.

Pendapatan bunga dari investasi keuangan dan penempatan
pada Bank Indonesia

Pendapatan bunga dari investasi keuangan dan penempatan
pada Bank Indonesia menurun sebesar Rp73,39 miliar atau
20,34% dari Rp360,87 miliar selama tahun 2011 menjadi
Rp287,48 miliar selama tahun 2012.

Hal ini terutama disebabkan oleh dua faktor, yakni tingkat suku
bunga rata-rata yang lebih rendah untuk penempatan pada

bank lain, yang menurun dari 4,62% dan 1,39% selama tahun
2011 menjadi 3,90% dan 1,13% selama tahun 2012, masing-
masing untuk penempatan dalam mata uang Rupiah dan asing;
dan pergeseran alokasi penempatan dana dari penempatan
pada surat-surat berharga seperti Sertifikat Bank Indonesia dan
obligasi pemerintah menjadi penempatan pada aset produktif
lainnya dengan tingkat pengembalian yang lebih tinggi,
seperti kredit.

Pendapatan bunga dari penempatan pada bank lain

Pendapatan bunga dari penempatan pada bank lain mengalami
penurunan sebesar Rp13,86 miliar atau 35,71% dari
Rp38,82 miliar selama tahun 2011 menjadi Rp24,96 miliar
selama tahun 2012. Seperti yang disebutkan sebelumnya,
penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan suku bunga
rata-rata untuk penempatan pada bank dan pergeseran alokasi
dana dari penempatan pada bank menjadi aset produktif lainnya
dengan pengembalian yang lebih tinggi, seperti kredit.

Pendapatan bunga dari giro pada Bank Indonesia dan bank lain
Pendapatan bunga dari giro pada Bank Indonesia dan bank
lain meningkat Rp3,89 miliar atau 28,93% dari Rp13,45 miliar
selama tahun 2011 menjadi Rp17,34 miliar selama tahun 2012.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya saldo
giro pada Bank Indonesia.
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Beban Bunga

Tabel Beban Bunga

2012 2011 Pertumbuhan
dalam jutaan Rupiah %

Deposito Berjangka 1.715.222 1.425.258 20,34
Tabungan 119.940 137.755 (12,93)
Giro 114.853 113.691 1,02
Premi Penjaminan Pemerintah 94.568 64.887 45,74
Simpanan dari bank lain 16.142 33.337 (51,58)
Total Beban Bunga 2.060.725 1.774.928 16,10

Beban bunga dari simpanan pihak ketiga

Pergerakan suku bunga untuk mata uang Rupiah dan mata
uang asing, masing-masing seiring dengan tren suku bunga dari
Bank Indonesia dan Federal Reserves.

Beban bunga dari deposito berjangka meningkat sebesar
Rp289,96 miliar atau 20,34% dari Rp1.425,26 miliar selama
tahun 2011 menjadi Rp 1.715,22 miliar selama tahun 2012.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan saldo
deposito berjangka.

Sebaliknya, beban bunga dari tabungan mengalami penurunan
sebesar Rp17,82 miliar atau 12,93% dari Rp137,76 miliar
selama tahun 2011 menjadi Rp119,94 miliar selama tahun
2012. Penurunan ini disebabkan penurunan suku bunga rata-
rata tabungan dalam mata uang Rupiah.

Tabel tingkat bunga rata-rata

Beban bunga dari giro tetap stabil dimana hanya mengalami
sedikit peningkatan sebesar Rp1,16 miliar atau 1,02% dari
Rp113,69 miliar selama tahun 2011 menjadi Rp114,85 miliar
selama tahun 2012, yang sebagian besar disebabkan oleh
peningkatan saldo giro per tahun 2012.

Secara keseluruhan, beban bunga dari simpanan telah meningkat
sebesar Rp273,31 miliar atau 16,30% dari Rp1.676,70 miliar
selama tahun 2011 menjadi Rp1.950,02 miliar selama tahun
2012 yang terutama disebabkan oleh kenaikan saldo simpanan
pihak ketiga.

Beban bunga simpanan dari pihak ketiga memberikan kontribusi
sebesar 94,63% dari total beban bunga Bank selama tahun 2012.

Tingkat suku bunga rata-rata untuk simpanan pihak ketiga
adalah sebagai berikut:

2012 2011
dalam persentase

Rata-rata tingkat suku bunga:
Deposito Berjangka — Rupiah
Deposito Berjangka — Valuta asing
Tabungan — Rupiah

Tabungan — Valuta asing

Giro — Rupiah

Giro — Valuta asing

6,29 7,21
2,46 1,97
2,56 3,38
0,55 0,43
2,21 2,59
0,00 0,00
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Beban bunga - Premi Penjaminan Pemerintah

Sesuai dengan ketentuan yang diterbitkan oleh Lembaga
Penjaminan Simpanan Indonesia, Bank wajib membayar Premi
Jaminan atas saldo portofolio dana simpanan dari pihak ketiga.
Selama tahun 2012, Bank telah membayar Premi Penjaminan
Pemerintah sebesar Rp94,57 miliar dan dicatat sebagai bagian
dari beban bunga. Jumlah ini meningkat sebesar Rp29,68 miliar
atau 45,74% lebih tinggi dari premi selama tahun 2011 yang
sebesar Rp64,89 miliar.

Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan simpanan
dari pihak ketiga. Beban Premi Jaminan Pemerintah memberikan
kontribusi sebesar 4,59% dari total beban bunga Bank selama
tahun 2012.

Beban bunga simpanan dari bank lain

Selama tahun 2012, beban bunga dari simpanan dari bank
lain menurun dari Rp33,34 miliar selama tahun 2011 menjadi
Rp16,14 miliar atau turun sebesar Rp17,20 miliar atau 52%
dibandingkan tahun 2011. Penurunan ini terutama disebabkan
oleh penurunan suku bunga rata-rata untuk simpanan dalam
mata uang Rupiah dan mata uang asing, dari 4,56% dan
0,46% selama tahun 2011 menjadi 4,38% dan 0,26% selama
tahun 2012.

Beban bunga simpanan dari bank lain memberikan kontribusi
0,78% terhadap beban bunga Bank selama tahun 2012.

Pendapatan Operasional Lainnya

Tabel pendapatan operasional lainnya

Analisa dan Pembahasan Manajemen

Pendapatan operasional lainnya tetap stabil dengan hanya
sedikit meningkat sebesar Rp0,35 miliar atau 0,07% dari
Rp473,18 miliar selama tahun 2011 menjadi Rp473,53 miliar
selama tahun 2012, sebagai akibat dari kondisi berikut:

1. Biaya administrasi dan komisi meningkat sebesar
Rp18,93 miliar atau 10,83% dari Rp174,75 miliar selama
tahun 2011 menjadi Rp193,67 miliar selama tahun 2012.
Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan transaksi kredit,
surat promes dan cerukan, serta peningkatan transaksi
simpanan dari pihak ketiga.

2. Nilai Keuntungan yang telah direalisasi dan belum direalisasi
atas efek-efek yang dijual dan perubahan nilai wajar
efek-efek yang diperdangangkan meningkat sebesar
Rp23,46 miliar atau 46,27% dari Rp 50,70 miliar selama
tahun 2011 menjadi Rp74,16 miliar selama tahun 2012,
karena fluktuasi harga pasar perdagangan surat-surat
berharga selama tahun 2012.

3. Peningkatan dari beban administrasi dan komisi serta
keuntungan yang direalisasi dan belum direalisasi atas surat-
surat berharga diimbangi dengan penurunan keuntungan
dari transaksi mata uang asing dan pendapatan operasional
lainnya. Keuntungan dari transaksi mata uang asing menurun
sebesar Rp27,60 miliar atau 20,23% dari Rp136,41 miliar
selama tahun 2011 menjadi Rp 108,81 miliar selama tahun
2012. Sementara itu, pendapatan operasional lainnya
juga turun sebesar Rp14,44 miliar atau 12,97% dari
Rp111,33 miliar selama tahun 2011 menjadi Rp96,89 miliar
selama tahun 2012.

2012 2011 Pertumbuhan
dalam jutaan Rupiah %
Keuntungan yang telah direalisasi dan belum direalisasi atas efek-efek yang dijual 74.156 50.697 46,27
dan perubahan nilai wajar efek-efek yang diperdagangkan - neto
Keuntungan transaksi mata uang asing 108.813 136.412 (20,23)
Lain-lain - neto 96.885 111.327 (12,97)
Total Pendapatan Operasional Lainnya - neto 473.528 473.183 0,07
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Beban Usaha

Tabel beban usaha

2012 2011 Pertumbuhan
dalam jutaan Rupiah %

Pembentukan penyisihan (pemulihan) kerugian penurunan nilai:
Aset keuangan dan estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi 68.198 209.308 (67,42)
Nilai agunan yang diambil alih 6.386 (19.686) 131,23
Beban gaji dan kesejahteraan karyawan 1.155.496 929.237 24,35
Beban umum dan administratif 632.296 638.287 (0,94)
Total Beban Operasional 1.862.376 1.757.146 5,99

Total beban usaha hanya meningkat sebesar Rp105,23 miliar
atau 5,99% dari Rp1.757,15 miliar selama tahun 2011 menjadi
Rp1.862,38 miliar selama tahun 2012.

Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan gaji dan
kesejahteraan karyawan selama tahun 2012.

Gaji dan kesejahteraan karyawan meningkat sebesar Rp226,26
miliar atau 24,35% dari Rp929,24 miliar selama tahun 2011
menjadi Rp1.155,50 miliar selama tahun 2012. Kenaikan
ini disebabkan oleh kenaikan gaji tahunan untuk karyawan.
Selain itu, Bank terus berupaya mengembangkan sumber
daya manusia melalui program pelatihan untuk memotivasi
para pemimpin dan meningkatkan kualitas bisnis dan keahlian
karyawan, yang pada akhirnya memicu peningkatan beban
pelatihan dan pengembangan selama tahun 2012.

Kenaikan gaji dan tunjangan karyawan diimbangi oleh penurunan
biaya penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan
dan estimasi kerugian atas komitmen dan kontinjensi, yakni
Rp141,11 miliar atau sebesar 67,42% dari Rp209,31 miliar
pada tahun 2011 menjadi Rp68,20 miliar pada tahun 2012.
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Laba Operasional

Secara keseluruhan, dari kegiatan operasional selama tahun
2012 Bank memperoleh laba sebesar Rp1.416,20 miliar. Laba
ini meningkat Rp361,71 miliar atau 34,30% lebinh tinggi dari laba
tahun 2011 sebesar Rp1.054,50 miliar. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh kenaikan pendapatan bunga yang dipicu oleh
peningkatan saldo portofolio kredit selama tahun 2012.

Beban Pajak

Berdasarkan peraturan pajak yang berlaku, tarif pajak adalah
proporsional sebesar 25% dari laba sebelum pajak. Sebagaimana
dijelaskan sebelumnya, selama tahun 2012, laba operasional
meningkat sebesar 34,30%. Setelah memperhitungkan
pendapatan non operasional sebesar Rp72,70 milyar, laba
sebelum pajak adalah sebesar Rp1.488,91 miliar. Karena tarif
pajak penghasilan adalah proporsional pada tingkat 25% dari
laba sebelum pajak, beban pajak penghasilan selama tahun 2012
meningkat 33,75% dari Rp282 miliar selama tahun 2011 menjadi
Rp377,19 miliar selama tahun 2012.

Laba Neto

Seiring dengan kenaikan laba operasional dan pendapatan non
operasional selama tahun 2012, laba neto setelah pajak tercatat
sebesar Rp1.111,72 miliar yang mengalami peningkatan
Rp318,16 miliar atau 40,09% dari laba neto setelah pajak
selama tahun 2011 sebesar Rp793,56 miliar.
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Aset
Tabel aset

2012 2011 Pertumbuhan

dalam jutaan Rupiah %

Kas 418.425 376.864 11,03
Giro pada Bank Indonesia 4.047.388 3.553.147 13,91
Giro pada Bank Lain 897.058 666.276 34,64
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain 2.749.604 3.089.564 (11,00)
Efek-efek & investasi keuangan - neto 3.963.739 5.852.687 (82,27)
Piutang Derivatif 113.482 82.604 37,38
Kredit yang diberikan - neto 44.475.906 38.865.777 14,43
Tagihan Akseptasi - neto 1.406.502 1.456.876 (3,46)
Aset pajak tangguhan - neto - 13.104 (100,00)
Aset tetap - nilai buku 882.182 817.334 7,93
Aset lain-lain - neto 418.789 474.014 (11,65)
Total Aset 59.373.075 55.248.247 7,47

Pada tanggal 31 Desember 2012, total aset tumbuh sebesar
Rp4.124,83 miliar atau 7,47 % dari Rp55.248,25 miliar pada tahun
2011 menjadi Rp59.373,08 miliar pada tahun 2012. Pertumbuhan
ini terutama disebalbkan oleh pertumbuhan portofolio kredit.

Kredit yang diberikan - neto

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, kredit yang diberikan
merupakan aset produktif utama yang telah memberikan
kontribusi terbesar pada pendapatan bunga guna meningkatkan
profitabilitas Bank. Selama tahun 2012, potofolio kredit

Saldo kredit meningkat dari Rp38.865,78 miliar pada tahun
2011 menjadi Rp44.475,91 miliar pada tahun 2012, meningkat
sebesar Rp5.610,13 miliar atau 14,43%, yang terutama
disebabkan oleh pertumbuhan kredit modal kerja dan kredit
investasi.

Rendahnya tingkat suku bunga rata-rata untuk kredit dalam
mata uang Rupiah dipengaruhi oleh penurunan suku bunga Bank
Indonesia selama tahun 2012 sehingga memicu pertumbuhan
kredit dalam mata uang Rupiah.

memberikan kontribusi sebesar 74,91% dari total aset Bank.

Grafik Komposisi Portofolio Kredit

11,55%

Rekening koran
Promes
Investasi

Angsuran
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Terkait dengan pemberian kredit, Bank juga telah menerapkan
prinsip kehati-hatian dengan membentuk penyisihan kerugian
atas penurunan nilai. Pada akhir tahun 2012, penyisihan
kerugian penurunan nilai meningkat Rp11,75 miliar atau 2,39%
dari Rp491,13 miliar pada tahun 2011 menjadi Rp502,88 miliar
pada tahun 2012 dimana peningkatan tersebut seiring dengan
pertumbuhan portofolio kredit selama tahun 2012.

Tagihan Akseptasi

Tagihan akseptasi Bank merupakan pembiayaan perusahaan
yang berasal dari wesel impor, didukung oleh letter of credit
yang diterima dari pelanggan pihak ketiga. Selama tahun
2012, tagihan ini menurun sebesar Rp50,37 miliar atau 3,46%
dibandingkan tahun sebelumnya karena adanya penurunan
frekuensi transaksi ekspor impor dengan menggunakan fasilitas
pembiayaan perdagangan Bank.

Aset Lancar

Bank selalu mengoptimalkan pengelolaan treasuri untuk menjaga
likuiditas Bank melalui penempatan dana di beberapa aset yang
bersifat likuid. Aset lancar dari Bank terdiri dari:

Kas

Saldo kas per 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp418,43
miliar yang meningkat sebesar Rp41,56 miliar atau 11,03%
dari saldo kas akhir tahun 2011 sebesar Rp376,86 miliar. Dana
yang tersedia pada saldo kas diperuntukkan guna memenuhi
kebutuhan transaksi tunai perbankan sehari-hari.

Giro pada Bank Indonesia

Peningkatan saldo simpanan dari nasabah pada tahun 2012
mengakibatkan peningkatan saldo penempatan giro pada
Bank Indonesia guna memenuhi ketentuan dari Peraturan
Bank Indonesia. Giro pada Bank Indonesia meningkat sebesar
Rp494,24 miliar atau 13,91% dari Rp3.553,15 miliar pada tahun
2011 menjadi Rp4.047,39 miliar pada tahun 2012. Pada akhir
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tahun 2012, saldo Giro pada Bank Indonesia telah memenuhi
ketentuan giro wajib minimum Bank Indonesia.

Giro pada Bank Lain

Pada akhir tahun 2012, giro pada bank lain meningkat sebesar
Rp230,78 miliar atau 34,64% dari Rp666,28 miliar per akhir
2011 menjadi Rp897,06 miliar per akhir 2012.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain merupakan
penempatan sementara atas kelebihan likuiditas Bank. Seperti
yang dijelaskan sebelumnya, akun ini mengalami pergerakan
seiring dengan perubahan alokasi kelebihan likuiditas untuk
ditempatkan pada aset produktif dengan tingkat pengembalian
yang lebih tinggi, seperti pemberian kredit.

Saldo penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
mengalami penurunan Rp339,96 miliar atau 11,00% dari
Rp3.089,56 miliar per akhir 2011 menjadi Rp2.749,60 miliar per
akhir 2012,

Efek-efek & Investasi Keuangan

Sama halnya dengan akun penempatan pada Bank Indonesia
dan bank lain, efek-efek dan investasi keuangan juga digunakan
sebagai penempatan sementara atas kelebihan likuiditas
Bank. Saldo efek-efek dan investasi keuangan menurun
Rp1.888,95 miliar atau 32,27% dari Rp5.852,69 miliar di akhir
tahun 2011 menjadi Rp3.963,74 miliar di akhir 2012.

Aset Tidak Lancar

Aset Tidak Lancar sebagian besar terdiri dari aset tetap
dan aset lain-lain. Pada akhir tahun 2012, tidak terdapat
fluktuasi signifikan pada saldo aset tetap, yaitu hanya
mengalami kenaikan sebesar Rp64,85 miliar atau 7,93% dari
Rp817,33 miliar pada akhir tahun 2011 menjadi Rp882,18 miliar
pada akhir tahun 2012.



Liabilitas
Tabel liabilitas
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2012 2011 Pertumbuhan
dalam jutaan Rupiah %

Liabilitas Segera 217.802 80.001 172,25
Simpanan 46.538.918 42.903.213 8,47
Simpanan dari Bank Lain 1.681.653 1.316.501 27,74
Bunga yang Masih Harus Dibayar 151.373 174.216 (13,11)
Hutang Pajak 85.071 69.539 22,34
Liabilitas Derivatif 116.151 82.005 41,64
Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janiji dibeli kembali - 1.190.297 (100,00)
Liabilitas Akseptasi 1.389.757 1.472.001 (5,59)
Liabilitas atas imbalan Kerja 69.982 52.146 34,20
Kewajiban Pajak Tangguhan - neto 40.181 - 100,00
Liabilitas lain-lain 500.460 440.389 13,64
Total Liabilitas 50.791.348 47.780.308 6,30

Pada akhir tahun 2012, total liabilitas meningkat sebesar 6,30%
dari Rp47.780,31 miliar pada tahun 2011 menjadi Rp50.791,35
miliar pada tahun 2012. Peningkatan ini terutama dipengaruhi
oleh kenaikan simpanan dari pihak ketiga.

Simpanan dari Pihak Ketiga
Untuk membiayai pertumbuhan portofolio kredit, Bank selalu
berupaya meningkatkan dana simpanan pihak ketiga. Pada
akhir tahun 2012, total dana simpanan pihak ketiga mengalami
peningkatan sebesar Rp3.635,71 miliar atau 8,47% dari
Rp42.903,21 miliar pada tahun 2011 menjadi Rp46.538,92 miliar
pada tahun 2012. Dana simpanan dari pihak ketiga terdiri dari:
Giro yang mengalami peningkatan sebesar Rp146,50 miliar
atau 3,03% dari Rp 4.840,63 miliar pada tahun 2011 menjadi
Rp 4.987,13 miliar pada tahun 2012.

Tabungan mengalami peningkatan sebesar Rp359,61 miliar
atau 4,61% dari Rp7.805,13 miliar pada tahun 2011 menjadi
Rp 8.164,73 miliar pada tahun 2012.

Deposito Berjangka mengalami peningkatan sebesar
Rp3.129,60 miliar atau 10,34% dari Rp30.257,46 miliar pada
tahun 2011 menjadi Rp 33.387,06 miliar pada tahun 2012.

Simpanan dari Bank Lain

Selama tahun 2012, simpanan dari bank lain meningkat sebesar
Rp365,15 miliar atau 27,74% dari Rp1.316,50 miliar menjadi
Rp1.681,65 miliar.

Ekuitas

Tabel ekuitas

2012 2011 Pertumbuhan

dalam jutaan Rupiah %
Modal Saham 2.388.471 2.388.471 -
Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali 1.289.647 1.289.647 -
Tambahan modal disetor — neto 812.595 812.595 -
Keuntungan yang belum direalisasi atas efek-efek yang tersedia untuk dijual - neto 35.868 3.177 1.028,99
Saldo Laba 4.055.146 2.974.049 36,35
Total Ekuitas 8.581.727 7.467.939 14,91

Ekuitas meningkat dari Rp7.467,94 miliar atau 14,91% menjadi
Rp8.581,73 miliar pada akhir tahun 2012. Peningkatan ini

terutama disebabkan oleh perolehan laba bersih selama tahun
2012 yang sebesar Rp1.113,79 milyar.
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Struktur Permodalan

Tabel struktur permodalan
2012 2011
dalam persentase

Struktur Modal Bank:

Liabilitas 85,55 86,48
Ekuitas 14,45 13,62
Aset 100,00 100,00

Pada tahun 2012, 85,55% aset Bank berasal dari pendanaan
liabilitas dan sisanya sebesar 14,45% berasal dari pendanaan
ekuitas. Tabel di atas merupakan struktur permodalan selama
tahun 2012 yang relatif stabil dibandingkan tahun 2011.

Bank memiliki kebijakan untuk menjaga struktur permodalan
yang sehat sehingga memiliki pendanaan dengan biaya yang
terjangkau.

Arus Kas

Tabel laporan arus kas
2012 2011 Pertumbuhan
dalam jutaan Rupiah %

Kas neto diperoleh dari 1.544.005 ©698.644 121,13
aktivitas operasi

Kas neto digunakan (57.418) (326.273) (82,40)
untuk aktivitas investasi

Kas neto diperoleh (1.220.917) 943.177 (229,45)
dari/(digunakan untuk)

aktivitas pendanaan

Kenaikan neto kas dan 266.5701.315.548 (79,74)

setara kas

Selamatahun 2012, Bankmemperoleh arus kas masuk bersih dari
aktivitas operasional sebesar Rp 1.544,91 miliar, yang terutama
berasal dari pendapatan bunga serta simpanan dari pihak ketiga.

Arus kas keluar bersih dari aktivitas investasi sebesar Rp57,42
miliar digunakan untuk pembelian surat berharga dan investasi
infrastruktur Bank.

Sementara itu, arus kas keluar bersih dari aktivitas pendanaan
sebesar Rp1.220,92 miliar digunakan untuk kegiatan
pendanaan, antara lain untuk pembayaran dividen sebesar
Rp30,62 miliar dan pembelian kembali efek yang dijual dengan
janiji dibeli kembali.
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Rasio Keuangan Perbankan dalam kaitannya dengan
solvabilitas, likuiditas dan profitabilitas Bank

Tabel rasio keuangan perbankan

2012 2011 Pertumbuhan
dalam persentase

Rasio kewajiban penyediaan 16,77 17,61 (0,84)
modal minimum
NPL - Gross 1,81 1,53 0,28
NPL - neto 1,13 1,17 (0,04)
Rasio penyaluran kredit 96,64 91,70 4,94
terhadap dana pihak ketiga
Pendapatan bunga bersih 5,07 5,14 (0,07)
terhadap rata-rata total aset
produktif
Beban operasional terhadap 74,61 77,55 (2,94)
pendapatan operasional
Laba sebelum pajak 2,60 2,30% 0,30
terhadap rata-rata aset
Laba sebelum pajak 14,97 11,43 3,54

terhadap rata-rata ekuitas

Berikut ini adalah rasio keuangan perbankan untuk mengukur
rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas Bank.

Solvabilitas

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

Rasio ini menurun dari 17,61% pada tahun 2011 menjadi
16,77% pada tahun 2012. Penurunan tersebut disebabkan
oleh peningkatan signifikan atas aset produktif, khususnya
peningkatan kredit sebesar 14,43% pada tahun 2012.

Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia, rasio kewajiban
penyediaan modal minimum yang ditetapkan Bank Indonesia
adalah sebesar 8%. Meskipun rasio kewajiban penyediaan
modal minimum Bank tahun 2012 lebih rendah dibandingkan
tahun 2011, namun rasio tersebut masih jauh diatas ketentuan
minimum Bank Indonesia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
struktur permodalan Bank masih memiliki kapabilitas yang
cukup untuk mengimbangi risiko operasional, risiko pasar dan
risiko kredit.

Rasio Non Performing Loan (NPL)

Rasio NPL gross meningkat dari 1,53% pada tahun 2011
menjadi 1,81% pada tahun 2012, yang disebabkan oleh
pertumbuhan portofolio kredit. Sebaliknya, NPL neto menurun
dari 1,17% pada tahun 2011 menjadi 1,13% pada tahun 2012



yang menunjukkan bahwa Bank telah membentuk penyisihan
kerugian penurunan nilai yang memadai.

Rasio NPL tersebut berada di bawah batas maksimum yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 5%. Hal ini mencerminkan
keberhasilan Bank dalam mengelola risiko kredit melalui
penerapan prinsip kehati-hatian.

Likuiditas

Rasio Penyaluran Kredit terhadap Dana Pihak Ketiga

Rasio ini meningkat dari 91,70% pada tahun 2011 menjadi
96,64% pada tahun 2012. Peningkatan rasio disebabkan oleh
pertumbuhan portofolio kredit yang lebih tinggi dibandingkan
pertumbuhan saldo dana pihak ketiga, yaitu sebesar 14,43%
dan 8,47%.

Rentabilitas

Pendapatan Bunga Bersih terhadap Rata-rata Total Aset
Produktif

Rasio ini pada tahun 2012 dan 2011 berturut-turut adalah
5,07% dan 5,14%. Manajemen berhasil mengelola marjin
pendapatan bunga di atas 5% guna memaksimalkan
produktivitas dan profitabilitas Bank.

Tabel komitmen dan kontinjensi

Analisa dan Pembahasan Manajemen

Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
Rasio inimenurun dari 77,55% padatahun 2011 menjadi 74,61%
pada tahun 2012. Penurunan ini mencerminkan keberhasilan
Bank dalam menata tingkat efisiensi operasional dengan
menekan biaya dan memformulasikan strategi peningkatan
pendapatan operasional. Selama tahun 2012, pertumbuhan
pendapatan operasional adalah sebesar 14,57%, lebih tinggi
dari pertumbuhan beban operasional sebesar 5,99%.

Laba Sebelum Pajak terhadap Rata-rata Aset

Rasio ini meningkat dari 2,30% pada tahun 2011 menjadi 2,60%
pada tahun 2012. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan
laba neto Bank sebesar 40,09% selama tahun 2012 sementara
total aset hanya bertumbuh 7,47%.

Laba Sebelum Pajak terhadap Rata-rata Ekuitas

Rasio ini meningkat dari 11,43% pada tahun 2011 menjadi
14,97% pada tahun 2012. Peningkatan ini disebabkan oleh
pertumbuhan laba neto sebesar 40,09% selama tahun 2012
sementara ekuitas hanya bertumbuh sebesar 14,91%.

Komitmen dan Kontinjensi
Komitmen dan kontinjensi Bank menurun sebesar Rp56,72
miliar atau 0,68% dari Rp8.291,08 miliar pada tahun 2011
menjadi Rp8.234,36 miliar pada tahun 2012 yang disebabkan
oleh peningkatan volume dan saldo kredit serta transaksi
akseptasi selama tahun 2012.

2012 2011 Pertumbuhan
dalam jutaan Rupiah %

Komitmen
Tagihan komitmen:
Irrevocable letters of credit yang masih berjalan 1.287.469 1.165.001 10,51
Liabilitas komitmen:
Fasilitas kredit yang belum digunakan (7.706.149) (7.668.584) 0,49
Irrevocable letters of credit yang masih berjalan (1.309.164) (1.172.341) 11,67
Liabilitas komitmen - neto (7.727.844) (7.675.924) 0,68
Kontinjensi
Tagihan kontinjensi:
Pendapatan bunga dalam penyelesaian 386.751 185.007 109,05
Stand by letter of credit 274.741 192.629 42,63
Liabilitas kontinjensi:
Bank Garansi (893.267) (800.165) 11,64
Stand by letter of credit (274.741) (192.629) 29,89
Liabilitas kontinjensi - neto (506.516) (615.158) (17,66)
Liabilitas komitmen dan kontinjensi - neto (8.234.360) (8.291.082) (0,68)
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Derivatif dan Fasilitas Lindung Nilai

Bank juga menyediakan layanan transaksi derivatif untuk
memenuhi kebutuhan nasabah, sekaligus bertujuan untuk
pengelolaan likuiditas dan lindung nilai. Fasilitas derivatif dan
lindung nilai yang ditawarkan kepada nasabah terdiri dari
kontrak valuta asing berjangka (forward), swap suku bunga dan
swap valuta asing suku bunga.

Belanja barang modal dan komitmen material yang terkait
dengan belanja modal

Selama tahun 2012, Bank telah melakukan belanja modal
sebagai berikut:

Tabel belanja modal

2012 2011

dalam miliar Rupiah

Tanah 1.084 5.266
Bangunan dan prasarana bangunan 2.475 6.964
Prasarana 9.506 140.085
Peralatan kantor 77.867 70.703
Kendaraan 3.483 4.366
Aset dalam Penyelesaian 86.712 27.886
Total Belanja Modal 181.127 255.270
Arus Kas Pembayaran untuk Belanja 151.296 94.827

Modal

Total belanja modal lebih rendah sebesar Rp74,14 milliar
atau 29,04% dari Rp255,27 miliar pada tahun 2011 menjadi
Rp181,13 miliar pada tahun 2012. Sebagian besar belanja
modal yang digunakan untuk meningkatkan infrastruktur Bank
telah dilakukan sejak tahun 2011.

Informasi Keuangan Kejadian Luar Biasa

Tidak terdapat peristiwa-peristiwa luar biasa yang terjadi selama
tahun 2012 dan 2011 yang secara material berpengaruh
terhadap kinerja keuangan Bank.

Informasi dan fakta material setelah tanggal laporan
akuntan

Tidak ada informasi atau fakta material yang terjadi setelah
tanggal laporan akuntan.

Transaksi dengan Pihak Berelasi

Dalam kegiatan usaha normal, Bank melakukan transaksi usaha
dan keuangan dengan pihak-pihak berelasi.
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Rincian dari transaksi dengan pihak berelasi pada posisi tanggal
laporan keuangan, termasuk:

1. Penempatan dana dalam giro pada bank lain, di United Overseas
Bank dari negara-negara lain sebesar Rp507,27 milyar.

2. Transaksi kredit dengan PT UOB Property sebesar
Rp265,73 miliar.

3. Transaksi Call Money dengan United Overseas Bank Ltd,
Singapura yang dicatat sebagai penempatan pada Bank
Lain sebesar Rp105,07 miliar.

4. Bank telah mengadakan transaksi derivatif dengan United
Overseas Bank Ltd, Singapura untuk Swap valuta asing
suku bungan dan Swap suku bunga yang menyebabkan
tagihan derivatif sebesar Rp0,34 miliar dan liabilitas derivatif
sebesar Rp10,07 milyar.

5. Bank melakukan pembayaran biaya pemeliharaan atas
gedung UOB Plaza - Thamrin Nine kepada PT UOB Property.

6. Bank melakukan pembayaran biaya outsourcing atas
layanan yang diselenggarakan oleh United Overseas Bank
Ltd, Singapura, yaitu jasa peningkatan sistem dan teknologi
informasi sehubungan dengan kartu kredit, treasuri dan
aplikasi sistem umum Bank.

Dampak perubahan suku bunga terhadap kinerja Bank
Selama tahun 2012, Bank telah menyesuaikan tingkat
suku bunga kredit dan simpanan sesuai dengan kondisi
moneter Indonesia.

Seperti yang dinyatakan sebelumnya, pergerakan tingkat suku
bunga dalam mata uang Rupiah dari Bank Indonesia berlawanan
dengan pergerakan suku bunga dalam mata uang US Dolar dari
Federal Reserves Bank.

Tingkat suku bunga Bank Indonesia menunjukkan tren yang
menurun, dengan penurunan secara bertahap dari 6,75% pada
awal tahun 2011 menjadi 5,75% pada awal tahun 2012.

Sebaliknya, Federal Reserves Bank telah meningkatkan tingkat
suku bunga US Dolar dari rata-rata 0,10% pada tahun 2011
menjadi rata-rata 0,14% pada tahun 2012.

Pergerakan tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia dan Federal Reserves Bank, termasuk kondisi pasar
lokal, telah mempengaruhi Bank dalam menetapkan tingkat
suku bunga kredit dan simpanan.



Rata-rata tingkat suku bunga kredit dalam mata uang Rupiah
telah menurun sebesar 0,55% sementara rata-rata tingkat
suku bunga kredit dalam mata uang US Dolar telah meningkat
sebesar 0,50% selama tahun 2012. Tren yang sama juga
terjadi pada tingkat suku bunga simpanan, suku bunga rata-
rata simpanan dalam Rupiah menurun sebesar 0,39% menjadi
0,92% sementara tingkat suku bunga rata-rata simpanan dalam
US Dolar meningkat sebesar 0,09% menjadi 0,49%, tergantung
pada jenis simpanan.

Dengan strategi yang tepat dalam merumuskan tingkat suku
bunga, Bank telah meraih pertumbuhan portofolio kredit sebesar
14,43% dan pertumbuhan dana pihak ketiga sebesar 8,47%.

Perubahan peraturan dan dampaknya terhadap kinerja Bank
Selama tahun 2012, tidak terdapat peraturan perundang-
undangan yang berubah secara signifikan dan berdampak
terhadap laporan keuangan Bank.

Perubahan Kebijakan Akuntansi dan Dampaknya Terhadap
Laporan Keuangan

Efektif tanggal 1 Januari 2012, Bank menerapkan PSAK No. 50
(Revisi 2010), “Instrumen Keuangan: Penyajian”, PSAK No. 55
(Revisi 2011), “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”
dan PSAK No. 60, “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”,
menggantikan PSAK No. 50 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan:
Penyajian dan Pengungkapan” dan PSAK No. 55 (Revisi 2006),
“Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”.

PSAK No. 50 (Revisi 2010), berisi persyaratan penyajian dari
instrumen keuangan dan pengidentifikasian informasi yang
harus diungkapkan. Persyaratan penyajian tersebut diterapkan
terhadap klasifikasi instrumen keuangan, dari perspektif penerbit,
dalam aset keuangan, liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas;
pengklasifikasian yang terkait dengan suku bunga, dividen,
kerugian dan keuntungan dan keadaan dimana aset dan
liabilitas keuangan akan saling hapus. PSAK ini mensyaratkan
pengungkapan, antara lain, informasi mengenai faktor yang
mempengaruhi jumlah, waktu dan tingkat kepastian arus kas
masa depan suatu entitas terkait dengan instrumen keuangan dan
kebijakan akuntansi yang diterapkan untuk instrumen tersebut.

PSAKNo. 55 (Revisi 2011) menetapkan prinsip untuk pengakuan
dan pengukuran aset keuangan, liabilitas keuangan dan kontrak
pembelian atau penjualan item-item non-keuangan. PSAK
ini merumuskan definisi dan karakteristik derivatif, kategori-
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kategori dari masing-masing instrumen keuangan, pengakuan
dan pengukuran, akuntansi lindung nilai dan penetapan dari
hubungan lindung nilai.

PSAK No. 60 mensyaratkan pengungkapan signifikansi atas
masing-masing instrumen keuangan terhadap posisi dan kinerja
keuangan, serta sifat dan tingkat risiko dari instrumen keuangan
yang dihadapi Bank selama periode berjalan dan pada akhir
periode pelaporan dan bagaimana Bank mengelola risiko tersebut.

Penerapan PSAK baru dan yang telah direvisi ini memiliki
dampak signifikan terhadap pengungkapan dalam laporan
keuangan.

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, pinjaman yang
diberikan dan piutang, aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo
dan aset keuangan tersedia untuk dijual. Bank menentukan
klasifikasi atas aset keuangan pada saat pengakuan awal.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
diukur berdasarkan biaya perolehan diamortisasi dan liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Jumlah dividen yang didistribusikan adalah berdasarkan
rekomendasi Direksi yang telah mendapat persetujuan dalam
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan.

Dalam menentukan jumlah dividen, beberapa faktor yang
mempengaruhi antara lain:

¢ hasil usaha, arus kas dan kondisi keuangan;

e prospek di masa mendatang; dan

o faktor lain yang dipertimbangkan oleh pemegang saham.

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang dilaksanakan
pada tahun 2012 telah menyetujui pembagian dividen untuk
tahun buku 2011 senilai Rp277,74 miliar atau setara dengan
payout ratio sebesar 35% dari laba neto Bank.

Dividen final tersebut terdiri dari dividen interim sebesar
Rp247,12 miliar yang telah didistribusikan pada tanggal
27 September 2011 dan sisanya sebesar Rp30,62 miliar telah
didistribusikan pada tanggal 12 Juni 2012.
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PEMASARAN Nama Bank Kota, Negara
Bank Bukopin Indonesia
Untuk mendukung nasabah dalam mendiversifikasi portofolio Bank DKI Indonesia
investasi mereka, Bank bermitra dengan para fund manager  Bank Internasional Indonesia Indonesia
terkemulka antara |a|r.1 PT Schroder. Investment Mgnagement Bank Artha Graha Indonesia
Indgne8|a, PT Manulife Aset Manajemen Investasi, PT BNP Bank Himpunan Saudara 1906 Indonesia
Paribas Investment Partner, PT Danareksa Investment ) )
) i ) ) ) Bank BPD Riau Indonesia
Manajemen dan PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen. Mitra Bank Ek  Rahardi ber of HSBC nd .
kami, PT Prudential Indonesia, menyediakan produk-produk ank Ekonomi Rahardja (member o ) naonesia
bancassurance Bank Negara Indonesia Indonesia
Bank Index Indonesia
UOB Indonesia bekerja sama dengan sejumlah mitra perbankan ~ Bank Mayapada Indonesia
nasional dan internasional berikut ini: Bank Capital Indonesia

Nama Bank

Kota, Negara

Bank of New York Mellon
JP Morgan Chase

uoB

Citi

Royal Bank of Scotland
Unicredit Bank AG

Australia and New Zealand Banking Group
Ltd

National Australia Bank

ANZ National Banking Group Ltd
uoB

The Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ, Ltd
uoB

Hong Kong Shanghai Banking Corp
uoB

UBS AG

Toronto Dominion

Canadian Imperial Bank of Commerce
Danske Bank

Panin Bank

Bank Central Asia

Bank CIMB Niaga

Bank Mega

Bank Mandiri

Bank Commonwealth

Bank Rakyat Indonesia

Bank Mutiara

Bank ICB Bumiputera

Bank Permata

BTPN

ANZ Panin Bank

Bank QNB Kesawan

Bank Jabar Banten

New York, USA

New York, USA
Singapore

New York, USA
Amsterdam, Netherland
Munich, Germany
Melbourne, Australia

Melbourne, Australia
Wellington, NZ
Tokyo, Japan
Tokyo, Japan
Hong Kong

Hong Kong
London, UK
Zurich, Switzerland
Toronto, Canada
Toronto, Canada
Stockholm, Sweden
Indonesia
Indonesia
Indonesia
Indonesia